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Ade Irma Suryani.2017. Efektivitas Pembelajaran Gambar Bentuk Indoor dan 
Outdoor siswa kelas VII MTs Negeri 1 Alla Kabupaten Enrekang. Skripsi, 
Program Studi Pendidikan Seni Rupa Fakultas Seni dan Universitas Negeri 
Makassar. 
  Untuk mencapai tujuan pembelajaran yang efektif dalam hal ini berkenaan 
dengan materi gambar bentuk guru dapat menggunakan pembelajaran dengan 
indoor dan outdoor. Tujuan penelitian ini adalah (1) untuk mengetahui hasil 
pembelajaran gambar bentuk indoor dan outdoor di kelas VII MTs Negeri 1 Alla 
Kabupaten Enrekang. (2) untuk mengetahui perbedaan efektivitas pembelajaran 
gambar bentuk antara indoor dan outdoor di kelas VII MTs Negeri 1 Alla 
Kabupaten Enrekang. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif 
dan kualitatif. Populasi dalam penelitian ini sebanyak 2 kelas, yaitu kelas VII A 
untuk pembelajaran gambar bentuk indoor dan kelas VII B untuk pembelajaran 
gambar bentuk outdoor. Teknik pengumpulan data menggunakan pengamatan, 
tes, angket, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan sebagai 
berikut: pertama hasil penelitian menunjukan pembelajaran gambar bentuk indoor 
nilai total 1942, rata-rata 77,70. Untuk hasil evaluasi gambar bentuk outdoor nilai 
total 1930, rata-rata nilai 77,23. Kedua, perbedaan efektivitas pembelajaran 
gambar bentuk indoor dan outdoor berdasarkan nilai hasil evaluasi pembelajaran 
gambar bentuk indoor dan outdoor diketahui adanya perbedaan yang sangat tipis 
yakni total nilai (indoor 1942– outdoor 1930= selisih 19) jumlah rata-rata (indoor 
77,70 – outdoor 77,23= selisih 0,47). Dalam pembelajaran gambar bentuk kelas 
VII A (indoor) 4 siswa (21%) mendapatkan nilai evaluasi pada rentang nilai 80-89 
dengan kategori baik dan 21 siswa (84%) dengan rentang nilai 70-79 dengan 
kategori cukup sedangakn untuk kelas VII 4 siswa (21%) mendapatkan nilai 
evaluasi pada rentang nilai 80-89 dengan kategori baik dan 21 siswa (84%) 
dengan rentang nilai 70-79 dengan kategori cukup. Ketuntasan hasil belajar siswa 
baik pembelajaran gambar bentuk indoor maupun outdoor sama-sama mencapai 
100%. Dilihat dari hasil angket tanggapan siswa diperoleh informasi bahwa 
pembelajaran gambar bentuk indoor lebih diminati dibanding pembelajaran 
gambar bentuk outdoor. Hal tersebut dapat dibuktikan dari pembelajaran gambar 
bentuk indoor yang menunjukan 78,4 % siswa memilih jawaban „‟a‟‟dengan 
tanggapan yang sangat baik, sedangkan untuk pembelajaran gambar bentuk 
outdoor diketahui 68,8% memilih jawaban „‟a‟‟ dengan tanggapan sangat baik. 
Kemudian dari hasil wawancara dengan guru seni budaya dinatakan bahwa siswa 
memberikan respon yang cukup baik terutama pada pembelajaran gambar bentuk 
outdoor karena siswa terlihat antusias meskipun hasil evaluasi kelas outdoor lebih 
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A. Latar Belakang 
 Istilah pembelajaran merupakan perkembangan dari istilah perkembangan 
dari istilah pengajaran dan istilah belajar-mengajar yang dapat kita perdebatkan, 
atau kita abaikan saja yang penting makna dari ketiganya. Pembelajaran adalah 
suatu upaya yang dilakukan oleh seorang guru atau pendidik untuk 
membelajarkan siswa yang belajar.  (Ibrahim dalam Ruhimat, 2005 : 128)  
 Dalam pembelajaran terdapat sejumlah mata pelajaran yang diajarkan di 
sekolah, di antaranya adalah mata pelajaran Seni Budaya yang dibagi menjadi 
beberapa sub mata pelajaran, salah satunya adalah seni rupa, pelajaran seni rupa 
merupakan suatu bagian dari mata pelajaran Seni Budaya yang diterapkan di SD, 
SMP, dan SMA dengan tujuan mengapresiasikan karya seni rupa dan 
mengekspresikannya melalui karya-karya yang dihasilkan dari pengembangan 
kemampuan dasar dan kreativitas berkesenirupaan.  Pelaksanaan pembelajaran 
seni rupa di sekolah dapat dipraktikan melalui program pembelajaran pengalaman 
kreatif dan apresiatif, salah satu kegiatan kreatif dalam pembelajaran seni rupa 
adalah gambar bentuk. Gambar bentuk merupakan materi yang penting dalam 
pembelajaran seni rupa terutama siswa SMP kelas VII karena pembelajaran 
gambar bentuk masuk dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 





Kompetensi “Mengekspresikan diri melalui karya seni rupa”, dan Kompetensi 
Dasarnya “Menggambar bentuk dengan objek karya seni rupa terapan tiga 
dimensi daerah setempat”. Menggambar bentuk ialah menggambar suatu benda 
atau sekelompok benda secara physioplastis dimana penggambar menempatkan 
diri sebagai „‟alat pemotret‟‟. Jadi penggambar itu harus menghasilkan suatu 
bentuk gambar sebagai mana yang dilihatnya, menggambar obyek tertentu harus 
memperhatikan garis, bentuk, warna dan ruang. Dalam pembelajaran gambar 
bentupk, aspek perencanaan, pelaksanaan pembelajaran dan evaluasi 
pembelajaran perlu dilakukan secara maksimal agar nantinya tujuan dapat tercapai 
sehingga mendapatkan hasil pembelajaran yang efektif. Untuk mencapai tujuan 
pembelajaran yang efektif dalam hal ini berkenaan dengan materi gambar bentuk 
guru dapat menggunakan pembelajaran dengan Indoor atau Outdoor, 
pembelajaran Indoor merupakan kegiatan belajar-mengajar dengan memanfaatkan 
ruang di dalam kelas, bisa di kelas regular atau studio. Sementara pembelajaran 
Outdoor merupakan kegiatan belajar-mengajar di luar kelas, misalnya di halaman 
atau taman Sekolah (masih dalam lingkungan Sekolah) menyesuaikan sarana dan 
prasarana yang terdapat di lingkungan peserta didik. Berdasarkan hasil observasi 
dan wawancara yang dilakukan peneliti dengan guru mata pelajaran Seni Budaya 
kelas VII MTs Negeri 1 Alla berkaitan dengan pembelajaran yang diterapkan pada 
pelajaran seni rupa khususnya materi gambar bentuk, guru hanya menerapkan 
pembelajaran di  dalam ruang kelas (indoor), sedangkan pembelajaran gambar 
bentuk di luar ruang kelas (outdoor) belum pernah dilakukan sebelumnya. 





melibatkan siswa secara langsung dan beberapa tujuan pembelajaran telah 
tercapai, akan tetapi keterbatasan ruang membuat siswa tidak leluasa dalam 
mengamati dan menggambar objek, maka dari itu perlu adanya pengaturan tempat 
duduk siswa dalam pembelajaran mengambar bentuk di ruang kelas (indoor), 
sehingga memudahkan siswa dalam mengamati dan menggambar objek, 
kemudian perlu juga dicoba dengan menggunakan pembelajaran di luar ruang 
kelas seperti di halaman dan taman Sekolah (outdoor) yang direncanakan dengan 
sedemikian rupa sehingga pembelajaran menggambar bentuk lebih menarik dan 
mengasikkan, kegiatan ini bertujuan untuk mengetahuiperbedaan antara 
pembelajaran Indoor dan Outdoor yang lebih tepat dan efektif untuk digunakan 
dalam pembelajaran menggambar bentuk kelas VII di MTs Negeri 1 Alla 
sehingga mendapatkan hasil yang maksimal dan tujuan yang dirumuskan 
semuanya tercapai.                                                                                 
 Efektivitas merupakan faktor penting dalam pembelajaran. Pembelajaran 
yang efektif merupakan kesesuaian antara siswa yang melaksanakan pembelajaran 
dengan sasaran atau tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. Afektif berhubungan 
dengan nilai (value), yang sulit diukur, oleh karena menyangkut kesadaran 
seseorang yang tumbuh dari dalam (Sanjaya, 2006: 274). Berkenaan dengan hal 
ini, penulis tertarik untuk mengadakan penelitian dengan judul “ Efektivitas 
Pembelajaran Gambar Bentuk Indoor dan Outdoor  siswa Kelas VII MTs Negeri 







B. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, dirumuskan beberapa 
pokok masalah dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut: 
1. Bagaimana hasil pembelajaran gambar bentuk Indoor dan Outdoor di 
kelas VII MTs Negeri 1 Alla Kabupaten Enrekang? 
2. Bagaimana perbedaan efektivitas gambar bentuk Indoor dan Outdoor 
di kelas VII MTs Negeri 1 Alla  Kabupaten Enrekang?   
 
C. Tujuan Penelitian  
 Sesuai dengan permasalahan yang penulis kemukakan di atas, maka 
adapun tujuan penulis adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mendeskripsikan hasil pembelajaran gambar bentuk Indoor dan 
Outdoor siswa kelas VII MTs Negeri 1 Alla Kabupaten Enrekang  
2. Untuk Menjelaskan perbedaan efektvitas pembelajaran gambar bentuk 
Indoor dan Outdoor siswa kelas VII MTs Negeri 1 Alla Kabupaten 
Enrekang  
 
D. Manfaat Penelitian  
 Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat, baik secara teoritis maupun 
secara praktis. Penelitian ini bertujuan memperoleh data informasi yang lebih 
akurat dan benar atas masalah yang dirumuskan, secara terperinci tujuan 







1. Bagi guru, sebagai bahan masukkan untuk mengaplikasikan 
pembelajaran gambar bentuk yang efektif di antara pembelajaran 
gambar bentuk Indoor dan Outdoor, demi tercapainya tujuan 
pembelajaran yang diinginkan. Khususnya bagi guru mata 
pelajaran seni budaya dan mata pelajaran lain.  
2. Bagi sekolah, penelitian ini akan memberikan sumbangan baik 
pada sekolah dalam rangka perbaikan hasil dan aktivitas belajar 
yang efektif terkait dengan pembelajaran seni rupa materi gambar 
bentuk pada kelas VII MTs Negeri 1 Alla 
3. Bagi siswa, memberikan pengalaman belajar khususnya dalam 
kegiatan pembelajaran gambar bentuk indoor dan outdoor.  
4. Bagi institusi, khususnya program pendidikan Seni Rupa sebagai 
lembaga pencetak tenaga pendidik seni rupa diharapkan dapat 
bermanfaat untuk perbaikan pembelajaran seni rupa, khususnya 
pada mata kuliah yang relevan dengan efektivitas pembelajaran 









A. Tinjauan Pustaka 
1. Pengertian  Pembelajaran  
 Belajar pada hakikatnya adalah proses interaksi terhadap semua situasi 
yang ada di sekitar individu siswa. Konsep tentang pembelajaran diutarakan oleh 
banyak ahli antara lain: 
 Menurut Syah dalam Jihad (2013) belajar pada dasarnya merupakan 
tahapan perubahan perilaku siswa yang relatif positif dan mantap sebagai hasil 
interaksi dengan lingkungan yang melibatkan proses kognitif.  
 Sudjana dalam Jihad (2013) berpendapat, belajar adalah suatu proses yang 
ditandai dengan adanya perubahan pada diri seseorang, perubahan sebagai hasil 
proses belajar dapat ditunjukan dalam berbagai bentuk seperti perubahan 
pengetahuan, pemahaman, sikap dan tingkah laku, keterampilan, kecakapan, 
kebiasaan, serta perubahan aspek - aspek yang ada pada individu yang belajar. 
 Dari Wikipedia (www.wikipedia.com) konsep pembelajaran adalah proses 
interaksi peserta didik dengan pendidik pada suatu lingkungan belajar. 
Pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan agar dapat terjadi proses 
pemerolehan ilmu dan pengetahuan, penguasaan kemahiran dan tabiat, serta 






 Kata pembelajaran sengaja dipakai sebagai padanan kata bahasa Inggris 
instruction. Kata instruction mempunyai pengertian lebih luas daripada 
pengajaran. Maka pembelajaran atau intruction mencakup pula kegiatan belajar 
mengajar yang tidak dihadiri pembelajar secara fisik. Oleh karena dalam 
pembelajaran yang ditekankan adalah proses belajar, maka usaha-usaha yang 
terencana tersebut dalam memanipulasi sumber-sumber belajar agar terjadi proses 
belajar dalam diri pebelajar, kita sebut pembelajaran. (Sadiman dalam Ruhimat, 
2005:14) 
 Pembelajaran adalah suatu proses di mana lingkungan seseorang secara 
sengaja dikelola untuk memungkinkan terjadinya belajar pada diri pebelajar. 
Pembelajaran merupakan set-set khusus pendidikan. (AECT dalam Hamalik, 2003 
: 29) 
 Pembelajaran adalah suatu proses yang dilaksanakan secara sistematik di 
mana setiap komponen saling berpengaruh. Menurut, (Degeng dan Miarso dalam 
Haling, 2006: 14) berpendapat bahwa pembelajaran menaruh perhatian pada 
bagaimana membelajarkan pembelajar dan lebih menekankan pada cara untuk 
mencapai tujuan. 
 Pembelajaran adalah usaha pembelajar yang bertujuan untuk menolong 
pebelajar belajar.  
 Menurut Gagne dalam Haling, (2006 : 14)  
 Pembelajaran merupakan seperangkat peristiwa yang mempengaruhi 
terjadinya proses belajar pebelajar. Peristiwa-peristiwa yang 
mempengaruhi terjadinya belajar pebelajar, tidak selamanya berada di luar 
diri pebelajar. Peristiwa di luar diri pebelajar merupakan segala sesuatu 






 Sedangkan menurut Wintaputra dalam Haling, (2006: 1)  pembelajaran 
adalah prosedur yang sisttematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar 
untuk mencapai tujuan belajar tertentu.  
 Slameto dalam Haling, (2006: 2) berpendapat bahwa belajar ialah suatu 
proses yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku 
yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamanya sendiri dalam interaksi 
dengan lingkunganya 
 Hamalik (2003 : 30)  hasil - hasil belajar adalah  pola -pola perbuatan, 
nilai - nilai, pengertian - pengertian, dan sikap - sikap, serta apresiasi dan abilitas. 
 Menurut Sudjana dalam jihad, (2013 : 2) belajar adalah suatu proses yang 
ditandai dengan adanya perubahan dalam diri seseorang, perubahan sebagai hasil 
proses belajar dapat ditunjukan dalam berbagai bentuk seperti perubahan 
pengetahuan, pemahaman, sikap, dan tingkah laku, keterampilan, kecakapan, 
kebiasaan, serta perubahan aspek-aspek yang ada pada individu yang belajar.  
 Sedangkan Sahabuddin dalam Haling, (2004: 2) berpendapat bahwa 
belajar ialah sebagai suatu proses kegiatan yang menimbulkan kelakuan baru atau 
merubah kelakuan lama sehingga seseorang lebih mampu memecahkan masalah 
dan menyesuaikan diri terhadap situasi-situasi yang dihadapi dalam hidupnya 
  Sardiman dalam Wina Sanjaya, (2006: 3) mengemukakan bahwa pada 
dasarnya tujuan belajar terdapat tiga jenis, yaitu: a) untuk mengembangkan 
pengetahuan, yaitu suatu cara untuk mengembangkan kemampuan berpikir bagi 
anak untuk memperoleh pengetahuan dan kemampuan berpikir, b) Untuk 





menangani objek-objek secara fisik dan psikhis, c) Untuk pembentukan sikap, 
yaitu suatu kegiatan yang menumbuhkan sikap mental, peilaku dan pribadi anak.  
 Sedangkan Sugandi dalam Haling, (2007: 9) berpendapat bahwa dalam 
pembelajaran terjalin usaha guru untuk membentuk tingkah laku yang diinginkan 
berupa penyediaan lingkungan, agar terjadi hubungan stimulus dengan tingkah 
laku siswa, cara guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk berfikir agar 
memahami apa yang dipelajari, serta pemberian kebebasan kepada siswa untuk 
memilih bahan pelajaran dan cara mempelajarinya sesuai dengan minat dan 
kemampuannya.  
 Menurut Suherman dalam Hamalik, (2003 : 24) dalam evaluasi 
pembelajaran. Pembelajaran pada hakikatnya merupakan proses komunikasi 
antara peserta didik dengan pendidik serta antar peserta didik dalam rangka 
perubahan sikap 
 Dari  beberapa devenisi pembelajaran di atas dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran merupakan suatu proses yang terdiri atas kombinasi dua aspek, 
yaitu: belajar tertuju kepada apa yang harus dilakukan oleh siswa, mengajar 
beorientasi pada apa yang dilakukan oleh guru sebagai pemberi pelajaran. Kedua 
aspek ini akan berkolaborasi secara terpadu menjadi suatu kegiatan pada saat 
terjadi interaksi antara guru dengan siswa, serta antara siswa dengan siswa disaat 
pembelajaran sedang berlangsung. 
2. Pembelajaran Seni Rupa 
 Sebelum mulai mengajarkan suatu mata pelajaran, guru hendaknya 





tidak perlu dikatakan karena sudah dengan sendirinya harus demikian. Pendidikan 
seni rupa menuntut persiapan dan perhatian yang barangkali lebih banyak jika 
dibandingkan dengan mata pelajaran yang lain. 
 Telah terungkap di muka bahwa seni rupa adalah kegiatan dan hasil 
pernyataan keindahan manusia melalui media garis, warna, tekstur, bidang, 
volume, dan ruang. Seniman yang menciptakan karya seni rupa disebut perupa 
Salam (2001: 3) dalam Pendidikan Seni Rupa Sekolah Dasar  
 Menurut  Salam (2001: 15) pendidikan seni rupa terlaksana dalam bentuk 
kegiatan pembelajaran pada dasarnya meliputi pembelajaran teori, apresiasi, dan 
keterampilan Seni Rupa. 
 Pembelajaran teori seni rupa berfokus pada pembinaan aspek kognitif 
 (pengetahuan) kesenirupaan dengan tujuan memberikan pemahaman kepada 
murid tentang berbagai aspek dari seni rupa meliputi pengertian dan jenis karya 
seni rupa, teknis penciptaan berbagai jenis karya seni rupa yang menyangkut 
pengetahuan tentang bahan, alat dan prosedur kerja, kesejarahan yang membahas 
mengenai perkembangan seni rupa dari masa ke masa termasuk corak karya, 
faktor yang mempengaruhi, riwayat hidup, dan sebagainya.  
 Pembelajaran seni rupa didominasi oleh praktik pengalaman studio yang 
disesuaikan dengan berbagai hal antara lain kemampuan murid, ketersediaan 
waktu, dan fasilitas yang tersedia.  
3. Pengertian Efektivitas  
 Efektivitas berasal dari kata efektif yang menurut kamus besar bahasa 





 Fitrriani dalam (Suherman, 2011: 6) efektivitas pembelajaran adalah hasil 
guna yang diperoleh setelah pelaksanaan proses belajar mengajar. 
 Dalam proses pembelajaran, baik guru maupun siswa bersama – sama 
menjadi pelaku terlaksananya tujuan pembelajaran. Tujuan pembelajaran ini akan 
mencapai hasil maksimal apabila pembelajaran berjalan secara efektif. 
 Menurut Wragg dalam Jihad, (2013: 12) pembelajaran yang efektif adalah 
pembelajaran yang memudahkan siswa untuk mempelajari sesuatu yang 
bermanfaat seperti fakta, keterampilan, nilai, konsep, dan bagaimana hidup serasi 
dengan, sesama, atau suatu hasil belajar yang diinginkan. 
 Efektivitas berarti berusaha untuk dapat mencapai sasaran yang telah 
ditetapkan sesuai dengan kebutuhan yang diperlukan, sesuai pula dengan rencana, 
baik dalam penggunaan data, sarana, maupun waktunya atau berusahan melalui 
aktivitas tertentu baik secara fisik maupun non fisik untuk memperoleh hasil yang 
maksimal baik secara kuantitatif maupun kualitatif Said dalam (Ahmad, 1981: 
83). 
 Dari berbagai pengertian efektivitas di atas dapat disimpulkan bahwa 
evektivitas merupakan sesuatu kegiatan dan faktor pencapaian tujuan, yang 
memandang bahwa efektivitas berhubungan dengan pencapaian tujuan bersama 
bukan pencapaian tujuan pribadi, pengertian ini lebih diterapkan pada efektivitas 
suatu organisasi atau lembaga termasuk Sekolah 
4. Pengertian Menggambar Bentuk 
 Nugraha (1991:33) berpendapat bahwa menggambar bentuk ialah 





menggambar menempatakan diri sebagai „‟alat pemotret‟‟. Jadi menggambar itu 
harus menghasilkan suatu bentuk gambar sebagaimana yang dilihatnya, 
menggambar objek tertentu harus memperhatikan garis, bentuk warna dan ruang. 
 Eddi (1986:19) mengemukakan bahwa gambar bentuk adalah 
menggambar suatu benda dengan melihat secara langsung benda yang digambar. 
Bentuk gambar benda tersebut harus mirip dengan benda yang diamati pada saat 
benda itu digambar. 
 Di dalam menggambar bentuk yang perlu diperhatikan adalah 
menempatkan benda yang akan digambar pada suatu tempat dan posisi yang enak 
dipandang.  
 Soehardjo (1990:35) berpendapat bahwa menggambar adalah kegiatan 
manusia membuat gambar, sedangkan yang dimaksud dengan gambar adalah 
tiruan barang (orang, binatang, tumbuhan, dan lain-lain) yang dibuat dengan cat, 
tinta, foto, dan lain-lain. Jadi, menggambar meliputi semua kegiatan berkarya 
menghasilkan karya seni rupa dua dimensi.  
 Berdasarkan penjelasan diatas mengenai pengertian menggambar bentuk, 
maka berikut inin diuraikan tahap yang harus diperhatikan peneliti menurut M. 
Arifin (1975 : 50) yakni: 
a. Tahap persiapan  
 Tahap persiapan meliputi: 
1) Persiapan Alat dan Bahan 
Adapun persiapan alat dan bahan yang sering digunakan 





konte, pastel, kertas gambar yang memiliki permukaan kasar, 
penghapus pensil, dan objek yang akan digambar 
2) Penataan objek 
Objek yang digambar haruslah ditata sedemikian rupa, sehingga 
mendapatkan posisi benda yang menarik untuk digambar dari 
berbagai sudut pandang dengan perhitungan perspektif gelap 
terang yang diinginkan 
3) Pengamatan objek 
Sebelum objek dituangkan kedalam kertas gambar terlebih dahulu 
dilakukan pengamatan secara cermat pada objek. Pengamatan itu 
dilakukan untuk mengungkapkan karakter objek yang akan 
digambar, yang dapat memudahkan dalam menggambar objek 
yang akan digambar 
b. Tahap pelaksanaan 
 Tahap pelaksanaan meliputi: 
1) Membuat bagan 
Setelah dilakukan pengamatan secara cermat terhadap objek, maka 
langkah selanjutnya adalah membuat bagan sebagai langkah awal 
yang bertujuan untuk mengatur komposisi dan proporsi objek yang 
digambar 
2) Membuat sket 
Setelah membuat bagan selanjutnya membuat sket objek untuk 





3) Penegasan bentuk  
Hasil sket objek kemudian diberi penekanan atau penegasan garis 
berupa garis tebal pada bagian objek yang diperlukan yang 
bertujuan untuk mendapatkan bentuk objek yang lebih jelas 
terhadap objek yang digambar 
4) Pemberian arsir 
Pemberian arsiran merupakan cara menggambar objek dengan 
menggunakan gabungan garis-garis  menyilang,sejajar, melengkug, 
atau teknik sapuan pensil memutar untuk memperoleh kesan terang 
gelap sehingga kesan gambar bentuk seperti 3 dimensi 
5) Tahap akhir 
Sebagai tahap terakhir dari suatu pelaksanaan menggambar bentuk 
adalah dengan melakukan peninjauan yang lebih seksama dan 
secara teliti untuk melihat bagian – bagian gambar tersebut yang 
masih memerlukan perbaikan 
5. Prinsip – prinsip dalam menggambar bentuk  
 Ada 6 prinsip dalam menggambar bentuk. Adapun penjelasan prinsip – 
prinsip dalam menggambar bentuk adalah sebagai berikut: 
a. Skala dan dimensi. Skala adalah perbandingan objek gambar sesungguhnya 
dengan objek didalam bidang gambar. Skala merupakan hal yang penting 
dalam menggambar agar gambar tidak janggal dan tetap wajar dibandingkan 
wujud sebenarnya. Sedangkan dimensi adalah matra gambar bercitra dua 





dicapai melalui ukuran kesebandingan dengan objek lainya dalam bidang 
gambar  Sachari (2004: 67) 
b. Proporsi. Proporsi adalah unsur kesebandingan ideal yang dapat diserap oleh 
presepsi pengamat sehingga terjadi keseimbangan harmonis gambar 
 (Sachari, 2004: 67) 
c. Komposisi. Komposisi gambar dapat dilakukan dengan menempatkan gambar 
secara simetris, kontras, memusat, acak, terpotong, berirama maupun 
memperbesar objek gambar (Sachari, 2004: 68) 
d. Gelap terang. Masalah gelap terang adalah menyangkut soal sinar dan 
bayangan, di mana sinar memberikan kesan terang sedangkan bayangan 
memberi kesan gelap (Basri, 1983: 22) 
e. Irama. Irama adalah kesamaan bentuk warna dan garis sehingga tidak terpisah 
antara yang satu dan yang laindalam satu bidang komposisi (Basri, 1983: 22) 
f. Perspektif. Perspektif atau sudut pandang adalah teknik atau metode untuk 
menggambar objek – objek berupa benda ruangan (interior), dan lingkungan 
(eksterior) yang ukuranya lebih besar dari manusia Apriyanto Veri  (2004: 17) 
6. Media dalam menggambar bentuk  
 Ada beberapa media yang menjadi penunjang dalam menggambar bentuk 
yang paling dibutuhkan ialah kertas, pensil, penggaris dan penghapus yang 
dijelaskan Apriyanto (2004 : 2) adalah sebagai berikut: 
a. Kertas  
Menggambar dengan media pensil diatas kertas, secara teknis merupakan 





adalah kertas gambar dan pensil dengan varian intensitas kehitaman. Jenis 
kertas yang baik untuk teknik ini adalah yang tidak licin, tidak mengkilap, 
dan tidak terlalu tipis. Di samping itu, sebaiknya menggunakan kertas 
yang permukaanya agak kasar atau bertekstur sehingga kualitas goresan 
pensil lebih optimal. 
b. Pensil 
Sediakan pensil dengan variasi kehitaman beragam, dari jenis pensil H, B, 
2B, 3B, 4B, 5B, 6B, 7B, 8B, dan jenis EB. Jenis H merupakan pensil 
dengan intensitas kehitaman paling rendah. Sementara itu, jenis EB adalah 
pensil dengan intensitas kehitaman paling tinggi.  
c. Penggaris  
Penggaris digunakan sebagai alat bantu untuk menggambar objek yang 
memerlukan tingkat akurasi tinggi.  
B. Kerangka pikir 
 Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Alla  Kabupaten Enrekang merupakan 
sekolah yang menjadi tempat penelitian efektivitas pembelajaran gambar bentuk 
Indoor dan Outdor siswa kelas VII. Kerangka pikir penelitian ini melibatkan 
melibatkan unsur – unsur yang terkait dalam pembinaan mata pelajaran seni 
budaya terkhusus untuk seni rupa menggambar bentuk. Adapun gambar kerangka 
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A. Variabel dan Desain Penelitian 
1. Variabel Penelitian 
 Penelitian ini guna memperoleh data tentang efektivitas pembelajaran  
indoor dan outdoor siswa kelas VII MTs Negeri 1 Alla Kabupaten Enrekang 
dalam menggambar bentuk. Dengan demikian variabel penelitian ini adalah: 
a) Hasil pembelajaran gambar bentuk Indoor dan Outdoor di kelas VII 
MTs Negeri 1 Alla  Kabupaten Enrekang. 
b) Perbedaan efektivitas gambar bentuk Indoor dan Outdoor di kelas 
VII MTs Negeri 1 Alla Kabupaten Enrekang. 
2. Desain penelitian  
 Desain atau rancangan penelitian adalah gambaran secara mendetail proses 
penelitian yang akan dilakukan oleh si peneliti untuk dapat memecahkan suatu 
permasalahan. Perencanaan penelitian pada umumnya berisi komponen – 
komponen penelitian yang secara komprehensif menggambarkan urutan tindakan 
yang harus dilakukan untuk mencapai tujuan penelitian 
 Sedangkan desain penelitian pada umumnya berisi tentan komponen 
penting penelitian hal tersebut digunakan sebagai catatan awal sering juga disebut 
sebagai proposal. Desain penelitian yang digunakan yakni desain deskriptif agar 
data dapat terurai dengan jelas dan mencapai tujuan penelitian. 


















              Gambar 2. Skema Desain Penelitian 
B. Defenisi Operasional Variabel 
 Berdasarkan desain penelitian tersebut di atas, maka perlu dilakukan 
pendefenisian operasional variabel guna memperjelas dan menghindari terjadinya 
penafsiran yang keliru, adapun defenisi operasional variabel tersebut adalah : 
1. Hasil pembelajaran efektivitas pembelajaran gambar bentuk indoor dan 
outdoor di kelas VII MTs Negeri 1 Alla Kabupaten Enrekang. Yang 
dimaksud disini adalah siswa menggambar bentuk di dalam dan diluar 
kelas untuk menentukan data frekuansi gambar bentuk 
2. Perbedaan efektivitas gambar bentuk Indoor dan Outdoor di kelas VII 
MTs Negeri 1 Alla Kabupaten Enrekang. Yang dimaksudkan di sini 
      Perbedaan efektivitas gambar 
bentuk Indoor dan Outdoor 
     Pengolahan data 
    Teknik pengumpulan data                            
observasi, wawancara, angket dan dokumentasi  
 
      Hasil praktek gambar bentuk 
Indoor dan Outdoor  
     Analisis data 





adalah menghitung data frekuansi hasil dari menggambar bentuk para 
siswa untuk menentukan perbedaan gambar bentuk Indoor dan Outdoor. 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi  
 Menurut (Babbie dalam Sukardi, 2003: 53) populasi adalah elemen 
penelitian yang hidup dan tinggal bersama – sama dan secara teoretis menjadi 
target hasil penelitian. 
 Menurut Sugiyono (2015: 11) populasi adalah wilayah generalisasi yang 
terdiri atas: objek / subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu 
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian disimpulkan. 
 Dari defenisi diatas populasi juga bukan sekedar jumlah yang ada pada 
objek / subjek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh karakteristik / sifat yang 
dimiliki oleh subjek atau objek tersebut.  
 Jadi populasi dalam penelitian ini adalah semua siswa kelas VII MTs 
Negeri 1 Alla kabupaten Enrekang semester ganjil tahun pelajaran 2016 / 2017 
yang berjumlah 175 siswa yang terdiri atas 7 kelas yakni kelas VII A, VII B, VII 
C, VII D, VII E, VII F dan VII G. Subjek penelitian ini ditentukan karena sesuai 
dengan materi yang diajarkan pada semester ganjil.  
2. Sampel  
 Menurut Sugiyono (2015: 18) sampel adalah bagian dari jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.  
 Sedangkan menurut Sukardi (2003: 54) sebagian dari jumlah populasi 





salah satu syarat yang harus dipenuhi di antaranya adalah bahwa sampel harus 
diambil dari bagian populasi. Yang dapat diambil sebagai sampel dalam hal ini 
adalah populasi akses, yaitu jumlah anggota kelompok yang dapat ditemui di 
lapangan dan bukan populasi target. 
 Untuk mengetahui keefektifan pembelajaran gambar bentuk Indoor dan 
Outdoor siswa kelas VII di MTs Negeri 1 Alla Kabupaten Enrekang hanya 
diambil dua kelas untuk dijadikan sampel pada penelitian ini kedua kelas yang 
dipilih berdasarkan kemampuan yang relatif sama, jumlah siswa yang tidak beda, 
jauh dan yang memiliki jam pelajaran yang sama hal ini dilakukan agar data yang 
diperoleh pada penelitian ini menghasilkan data yang valid. Kedua kelas yang 
memiliki kemampuan yang relatif sama diberikan perlakuan yang berbeda, yakni 
kelas yang satu diuji dengan pembelajaran gambar bentuk indoor dan yang 
satunya diberi pembelajaran gambar bentuk indoor. 
 Setelah dilakukan observasi kelas berdasarkan nilai mata pelajaran seni 
rupa yang relatif sama dan jam pelajaran yang sama maka kelas yang dipilih yakni 
kelas VII A dan VII B, dengan jumlah siswa, yakni 50 orang.  
D. Teknik Pengumpulan Data 
 Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Observasi  
 Menurut (Sutrisno Hadi dalam Sugiyono, 2003: 20) mengemukakan 
bahwa observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang 
tersusun dari pelbagai proses biologis dan psikhologis. Dua di antara yang 





teknik pengumpulan data mempunyai ciri yang spesifik bila dibandingkan dengan 
teknik lain, yaitu wawancara dan kuesioner. 
2. Wawancara  
 Menurut  Esterberg dalam Sugiyono, (2005: 72) mendefenisikan 
wawancara adalah merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan 
ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik 
tertentu. Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti 
ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus 
diteliti, tetapi juga apabila peneliti ingin mengetahui hal – hal dari responden yang 
lebih mendalam.  
3. Angket  
 Pengumpulan data penelitian ini dengan cara mengajukan sejumlah 
pertanyaan tertulis kepada responden penelitianya dan jawabanyapun secara 
tertulis. Dalam hal ini angket diberiken kepada kelas VII A dengan angket  indoor 
dan kelas VII B dengan angket outdoor. 
4. Dokumentasi 
 Teknik pengumpulan data dengan cara mengumpulkan data foto mengenai 
aktivitas siswa dalam menggambar gambar bentuk baik indoor dan outdoor 
E. Teknik Analisis Data 
 Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah teknik analisis deskriptif 






Muh. Arief Tiro (2004: 24) adapun teknik analisis data yang dianggap 
tepat dalam penelitian ini adalah teknik analisis statistik sederhana melalui 




X = bilangan yang dicari 
f  = jumlah frekuensi 
N = banyak responden 
 Selanjutnya data tersebut dapat diinterpretasikan ke dalam empat 
tingkatan. Dalam (Anas Sudijono 2010: 43) mendeskripsikan menjadi empat 
kriteria, yaitu: 
1. Kriteria sangat baik apabila nilai yang diperoleh anak antara 90-100% 
2. Kriteria baik apabila nilai yang diperoleh anak antara 70-80% 
3. Kriteria cukup apabila nilai yang diperoleh anak antara 50-60% 
4. Kriteria kurang apabila nilai yang diperoleh anak antara 0-40% 
Langkah – langkah penggunaan rumus presentase  
Untuk mengetahui hasil presentase karya siswa dalam menggambar bentuk 
berikut contoh langkah penggunaan presentase  
Contohnya kita akan menghitung presentase pada kategori baiksiklus I 
jumlah siswa kategori ada 3 dan jumlah siswa secara keseluruhan 26, maka: 
a. Langkah 1: tulis bentuk perbandingan dari angka 3 terhadap angka 









b. Langkah 2. 
Kategori baik: kalikan 3/26 dengan angka 100% maka nilai 
presentasenya (3/6)x100% = 11% 
Kategori cukup : kalikan 10/26 dengan angka 100% maka nilai 
presentasenya (10/26)x100% = 38,4% 
Kategori kurang : kalikan 8/26 dengan angka 100% maka nilai 
presentasenya (8/26)x100% = 30,7% 
Kategori sangat kurang : kalikan  5/26 dengan angka 100% maka 











HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN     
A. Penyajian Hasil Penelitian 
Pada bab ini disajikan tentang hasil penelitian berdasarkan data yang data 
yang diperolah berkaitan dengan efektivitas pembelajaran gambar bentuk indoor 
dan outdoor di kelas VII MTs Negeri 1 Alla dengan menggunakan instrumen 
penelitian dalam bentuk tes pada siswa dan wawancara pada guru mata pelajaran 
seni budaya MTs negeri 1 Alla.  
Untuk mendapatkan data akurat mengenai efektivitas pembelajaran 
gambar bentuk indoor dan outdoor siswa tersebut, maka dari 51 siswa kelas VII 
MTs Negeri 1 Alla menjadi sampel dalam penelitian ini dan telah mengikuti 
pelajaran menggambar bentuk yang akan disajikan dalam bentuk tabel dari tiap 
item aspek yang akan dinilai. Untuk mengetahui efektivitas gambar bentuk indoor 
dan outdoor siswa dapat dilihat dari nilai yang diperoleh, data angket dan hasil 
wawancara yang diberikan.  
Pembelajaran seni rupa di kelas VII MTs Negeri 1 Alla dilaksanakan 
melalui tiga tahap yakni kegiatan perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Dalam 
pelaksanaanya guru menyiapkan segala sesuatunya dengan matang, sehingga 
materi yang diberikan pada siswa dapat diterima dengan baik. Dan pembelajaran 







1. Kegiatan Perencanaaan Pembelajaran 
 Kegiatan perencanaan dilakukan sebelum adanya proses pembelajaran. 
Dalam kegiatan pembelajaran guru menyiapkan perangkat pembelajaran seperti 
silabus, program tahunan (prota), program semester (promes), serta rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP). Prota dibuat setahun sekali, prmes dibuat tiap 
semester, sedangkan RPP dibuat oleh guru sebelum proses pembelajaran 
berlangsung, RPP juga diperiksa dan disahkan oleh Kepala Sekolah.  
  RPP dibuat setiap akan mengadakan pembelajaran RPP berisi tentang 
standar kompetensi, kompetensi dasar, alokasi waktu, tujuan pembelajaran, 
indikator, kegiatan belajar, materi, sumber dan media belajar, metode yang 
digunakan, serta penilaian hasil belajar. 
2. Kegiatan Pelaksanaan Pembelajaran 
 Pembelajaran Seni Rupa yang berlangsung di kelas VII MTs Negeri 1 
Alla menurut RPP dilaksanakan menjadi tiga tahapan yaitu kegiatan pendahuluan, 
kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Pembelajaran mengacu pada RPP yang telah 
dibuat oleh guru. Alokasi pelaksanaan pembelajaranya  3 x 40 3 kali pertemuan   
menit yang terbagi oleh tiga kegiatan di antaranya kegiatan awal berlangsung 
selama 10 menit dengan beberapa kegiatan di antaranya berdoa, absensi, ice 
breaking, apresiasi dan menyampaikan tujuan pembelajaran. Pada kegiatan inti 
berlangsung selama 100 menit dengan kegiatan penyampaian materi secara lisan 





telah disiapkan. Kegiatan akhir yakni penutup dilakukan dengan alokasi waktu 10 
menit, kegiatan yang dilakukan di antaranya guru melaksanakan evaluasi dan 
refleksi materi yang telah disampaikan, menanyakan kesulitan peserta didik 
selama kegiatan belajar, guru mendapatkan umpan balik dengan cara memberi 
kesempatan pada siswa, guru menyimpulkan dan memberikan tugas, 
menyampaikan materi pertemuan minggu depan. 
 Penyampaian materi seni rupa yang berupa teori biasanya dilaksanakan 
di dalam kelas, karena guru dapat mengkondisikan kelas agar dapat mengikuti 
pembelajaran dngan baik. Pada pelajaran teori guru menggunakan metode 
ceramah, demonstrasi dan penguasaan. Sedangkan pada saat praktik berkarya, 
guru lebih menekankan pada metode demonstrasi, akan tetapi kurang dilakukan 
dengan maksimal dan sering dilakukan hanya dengan menggunakan bahasa lisn 
dan peragaan. Di MTs Negeri Alla sendiri dalam pelaksanaan pembelajaran seni 
rupa dilakukan di dalam kelas dan jarang dilakukan di luar kelas dengan 
sebagaian besar materi adalah materi praktik 
3. Kegiatan Evaluasi Pembelajaran 
  Evaluasi dilakukan pada setiap pembelajaran, maksudnya evaluasi 
diselenggarakan dengan cara memberikan pertanyaan secara lisan maupun tulisan 
yang berupa penguasaan, ulangan harian, ulangan tengah semester dan ulangan 
akhir semester. Sebelum menilai, guru sudah mempunyai kriteria penilaian atas 
tugas. Melalui evaluasi pembelajaran, guru dapat melihat keberhasilanya dalam 
mengajar. Guru dapat mengerti tujuan dari pembelajaran sudah tercapai atau 





adalah siswa yang belum mencapai kriteria ketuntasan (KKM). Untuk mata 
pelajaran seni budaya dan keterampilan standar KKM-nya adalah 73. Bila 
perolehan nilai siswa setelah melaksanakan ulangan harian, ulangan tengah 
semester dan ulangan akhir semester mendapatkan nilai kurang dari 73, maka 
siswa tersebut wajib mengikuti remedial hingga dapat mencapi ketuntasan. 
B. Pembahasan Hasil Penelitian  
1. Pembelajaran Gambar Bentuk Indoor pada Siswa Kelas VII A MTs 
Negeri 1 Alla 
 
 Pembelajaran menggambar bentuk indoor merupakan kegiatan 
pembelajaran yang dilaksanakan dalam ruangan. Dalam kegiatan ini peneliti 
menggunakan pedoman observasi untuk mengamati proses pembelajaran gambar 
bentuk yang dilakukan oleh guru di dalam ruangan kelas (indoor). Hal ini yang 
diamati ialah aktivitas guru dan siswa selama pelaksanaan pembelajaran 
menggambar bentuk, yang berlangsung dari awal sampai akhir pembelajaran. 
1) Perencanaan  
 Sebelum pelaksanaan pembelajaran menggambar bentuk di dalam kelas 
(indoor). Peneliti membuat perencanaan kegiatan pembelajaran sesuai dengan 
RPP guru seni seni budaya. Kegiatan pembelajaran ini berlangsung selama 3x40 
dan mengacu pada standar kompetensi memahami konsep dan prosedur 
menggambar flora, fauna dan alam benda. Tujuan kegiatan pembelajaran ini 
adalah:  
a) Siswa mampu menggambar kardus dan ember sesuai dengan kaidah 





b) Siswa mampu menentukan proporsi (keseimbangan, kesesuaian bentuk 
dan ukuran suatu benda dengan benda yang lain) dalam menggambar 
kardus dan ember yang tepat 
c) Siswa mampu menggambar objek yang ditentukan dengan memanfaatkan 
alat dan bahan. 
d) Siswa mampu memanfaatkan teknik arsir dan menentukan terang gelap 
objek yang digambar dengan tepat menggunakan pensil 
e) Siswa dapat menggambar objek dengan kualitas visual yang indah/estetis.  
Pada penelitian ini guru dan peneliti menyediakan objek berupa kotak 
kardus dan ember yang diletakan di depan siswa. Pemelihan objek kardus dan 
ember ini didasarkan pada indikator pembelajaran yakni menggambar flora, fauna 
dan alam benda (gambar benuk) kenapa hanya 2 objek saja yang digambar yakni 
karena pertimbangan waktu dan kemampuan siswa yang baru masuk dalam masa 
realisme, objek inipun juga cukup menantang karena memiliki struktur garis lurus, 
lengkung, lingkaran, dan elips menjadi satu kesatuan. Peralatan yang digunakan 
untuk kegiatan pembelajaran gambar bentuk di dalam ruangan kelas (indoor) 
adalah kertas gambar A3, pensil 2B, penghapus, dan rautan pensil.  
Pembelajaran gambar bentuk di dalam ruangan ( indoor) dilakukan dengan 
penataan tempat duduk siswa sebelah kiri dan kanan mengelilingi siswa yang 
duduk ditengah berhubung meja tidak siswa bagian tengah tidak dapat digeser 
karena menggunakan meja panjang penempatan objek sendiri diletakan di tengah 





Dalam penelitian ini menggunakan 3 metode yakni (1) demonstrasi (2) 
tanya jawab, (3) penugasan. Metode demonstrasi digunakan untuk menjelaskan 
langkah-langkah atau prosedur dalam menggambar bentuk, metode taanya jawab 
dilakukan untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa dalam pembelajaran 
gambar bentuk, kemudian metode penugasan untuk memberikan evaluasi kepada 
siswa berupa karya.  
2) Pelaksanaan Pembelajaran 
 Proses kegiatan belajar mengajar pada pengamatan pembelajaran gambar 
bentuk di kelas (indoor) dilakukan selama dua kali pertemuan. Pertemuan tersebut 
dilakukan dengan alokasi waktu 3x40 menit atau dengan kata lain selama 3 jam 
pelajaran.  
 Kegiatan pembelajaran dimulai dari kegiatan awal dengan 
menginformasikan SK, SD yaang akan ditempuh kemudian pembeljaran akan 
dilaksanakan di dalam ruang kelas dengan penataan tempat duduk siswa, kegiatan 
inti guru akan memberikan metode demonstrasi kepada siswa, tanya jawab dan 
penguasaan untk memulai melakukan kegiatan kreasi gambar bentk, kegiatan 
akhir guru mengevaluasi karya siswa berdasarkan pedoman penilaian. Berikut 
adalah hasil pengamatan terhadap guru dan siswa selama proses pembelajaran 
menggambar bentuk di dalam ruangan kelas (indoor) 
a. Pengamatan terhadap Aktivitas Guru 
 Berdasarkan pengamatan yang dilakukan peneliti, setelah bel masuk jam 
ketiga dibunyikan bapak Syamsir Usman selaku guru seni budaya segera menuju 





dalam ruang kelas, setelah semua siswa sudah masuk kelas, selanjutnya guru 
mengawali kegiatan pembelajaran dengan mengucap salam dan kemudian 
membacakan SK,SD yang akan ditempuh siswa beserta tujuan pembelajaran 
gambar bentuk. Selanjutnya guru segera mengatur seluruh siswa agar duduk 
sesuai dengan tempatnya masing-masing. Kegiatan ini berlangsung kurang lebih 
10 menit.  
 Sebelum kegiatan pembelajaran inti dilakukan guru menyampaikan 
kepada siswa agar mempersiapkan alat dan bahan yang akan digunakan dalam 
menggambar bentuk „‟apakah kalian membawa alat dan bahan untuk menggambar 
bentuk berupa pensil, kertas gambar A3, penhapus dan rautan sudah lengkap?‟‟ 
kemudian guru berjalan melihat kesiapan alat dan bahan siswa, setelah semuanya 
sudah lengkap kemudian guru menyuruh siswa untuk memperhatikan 
penjelasanya sebelum menggambar, kemudian guru memberikan motivasi kepada 
siswa dengan menunjukan gambar yang telah dibuat oleh kakak kelas pada tahun 
sebelumnya. Siswa terlihat antusias dan semnagat setelah melihat gambar 
tersebut. Selanjutnya bapak Syamsir Usman selaku guru seni budaya menjelaskan 
unsur-unsur, teknik-teknik dan hal yang harus diketahui siswa sebagai pedoman 
dalam menggambar bentuk. Bapak Syamsir Usman menjelaskan “ada teknik-
teknik yang harus kita pelajari dan praktikan, untuk itu mari kita sama-sama 
belajar bagaimana langkah-langkah menggambar bentuk dengan baik, supaya 
gambarnya bagus seperti kakak kelas kalian, setuju ?‟‟ siswa pun serentak 





guru seni budaya ini sangat efektif dan baik, bertujuan untuk memotivasi siswa 
supaya lebih bersemangat dan antusias dalam menggambar bentuk. 
 
Gambar 4. Aktivitas guru saat mengawali pembelajaran.   
(Sumber: Ade Irma Suryani, 2016) 
 Guru menjelaskan materi dengan metode demonstrasi berupa unsur-unsur, 
prosedur atau langkah –langkah dalam menggambar bentuk,  memberikan contoh 
menggambar bentuk sesuai dengan objek, macam-macam bentuk benda dan 
teknik menggambar bentuk, penjelasan dengan metode demonstrasi ini dilakukan 
kurang lebih 10 menit. Dalam menjelaskan bapak Syamsir Usman 
mendemonstasikanya secara runtun dan baik dengan suara yang lantang dan gerak 
tubuh yang bisa ditangkap dengan jelas oleh siswa sampai tepat duduk bagian 
belakang sehingga semua siswa dapat mengerti 
 Setelah melakukan penjelasan materi berupa unsur-unsur, langkah –
langkah, memberi contoh, macam-macam bentuk benda dan teknik menggambar 
bentuk kemudian guru bertanya kepada siswa „‟apakah ada hal yang masih kurang 





dari guru dirasa sudah cukup jelas dan dapat dimengerti, guru segera melanjutkan 
kegiatan pembelajaran dengan mempersilahkan siswa memulai menggambar 
objek berupa kardus dan ember dengan memanfaatkan benda alam.yang sudah 
disediakan di depan siswa.  
 
Gambar 5. Guru sedang menjelaskan materi 
(Sumber: Ade Irma Suryani, 2016)   
 Pada saat kegiatan pembelajaran gambar bentuk berlangsung guru 
berkeliling untuk melihat para siswa yang sedang menggambar bentuk. Sesekali 
guru berhenti untuk mengarahkan para siswa dalam menggambar ketika ada siswa 
yang merasa kesulitan agar siswa dapat paham dan bisa menggambar dengan baik. 






Gambar 6. Aktivitas guru saat memberikan arahan kepada siswa yang 
 kesulitan dalam menggambar 
(Sumber: Ade Irma Suryani, 2016)   
 
Gambar 7. Aktivitas guru saat memberikan arahan kepada siswa yang  
kesulitan dalam menggambar 
(Sumber. Ade Irma Suryani, 2016) 
 Kegiatan berkarya menggambar bentuk dikelas (indoor) dengan objek 
karya seni rupa tiga dimensi menggambar benda alam berlangsung selama 90 
menit, selanjutnya pada kegiatan akhir guru menginstruksikan kepada semua 
siswa untuk mengakhiri kegiatan dan mengumpulkan gambar, setelah semuanya 
sudah mengumpulkan gambar kemudian guru menyampaikan bahwa gambar yang 
belum selesai dapat dilanjutkan minggu depan. Setelah itu ketua kelas 





 Pada pertemuan kedua seperti pada pertemuan pertama pada kegiatan awal 
pembelajaran guru mengabsensi siswa kemudian menjelaskan kembali materi 
yang disampaikan minggu lalu agar siswa yang lupa dapat mengingat kembali 
materi minggu lalu. Kemudian guru memanggil siswa satu persatu kemudian 
membagikan gambar mereka untuk dilanjutkan. Guru sesekali berkeliling untuk 
mengarahkan siswa. Seperti minggu lalu pembelajaran ini berlangsung selama 80 
menit. Guru menginstruksikan agar semua siswa mengakhiri kegiatanya dan 
bertanya “apakah semuanya sudah selesai ?” siswa menjawab “iya pak!‟‟. 
Selanjutnya guru memanggil ketua kelas untuk mengumpulkan hasil gambar yang 
dibuat oleh siwa. 
 Setelah semuanya sudah terkumpul dan selesai guru kemudian melakukan 
evaluasi terhadap karya siswa dan memberikan krritik mengenai kekurangan dan 
kelebihan karya. Hal ini bertujuan agar masing-masing siwa dapat memahami 
kekurangan dan kelebihan karyanya sebagai bahan perbaikan atau evaluasi 
sehingga karyanya lebih baik lagi.  
  
Gambar 8. Guru mengevaluasi karya siswa  






b. Pengamatan terhadap aktivitas siswa  
 Sesaat sebelum guru masuk ke dalam kelas semua siswa kelas VII A telah 
berada di dalam kelas dan siap untuk mengikuti pelajaran. Pada kegiatan awal 
pembelajaran terlihat semua siswa begitu memperhatikan semua penjelasan dan 
intruksi mengenai pembelajaran yang akan ditempuh, di mana gambar bentuk 
baru pertama kali buat para siswa, siswa tidak menata tempat duduk karena 
susunan tempat duduk mereka sudah melengkung mengitari objek. Penataan 
bangku dengan posisi ini bertujuan untuk memudahkan siswa dalam melihat objek 
yang akan digambar sehingga terlihat jelas juga agar pandangan para siswa pada 
objek berbeda sesuai dengan tempat duduk. Kegiatan awal pembelajaran 
berlangsung selama 10 menit. 
 Siswa terlihat antusias untuk melaksanakan pembelajaran seni budaya dan 
keterampilan khususnya materi gambar bentuk indoor dengan objek karya yang 
sudah disiapkan berupa kardus dan ember. Hal itu terlihat ketika guru 
memberikan intruksi kepada siswa untuk siap mengikuti pembelajaran dan 
menyiapkan peralatan menggambar bentuk pada pertemuan sebelumnya, terlihat 
hampir semua siswa membawa peralatan menggambar lengkap, mulai dari pensil 
2B, penghapus, buku gambar A3, dan peralatan yan lainya. Kemudian siswa 
menyiapkan dan meletakan semuanya di atas meja masing-masing untuk mulai 








Gambar 9. Aktivitas siswa pada awal pembelajaran 
(Sumber: Ade Irma Suryani, 2016) 
 
Gambar 10. Aktivitas siswa menyiapkan alat dan bahan. 
(Sumber: Ade Irma Suryani, 2016) 
 Kegiatan selanjutnya adalah berkarya menggambar bentuk. Siswa tanpak 
tenang dan serius, sebagian besar siswa tampak konsentrasi menggambar. Pada 
saat membuat sket gambar ada beberapa siswa yang masih ragu-ragu 
menggoreskan pensilnya. Hal ini terlihat dari seringnya siswa menghapus garis 
yang sudah digoreskanya. Namun ada juga beberapa siswa yang terlihat sudah 
menguasai materi menggambar bentuk, hal ini terlihat dari gambar siswa yang 
tampak mirip dengan objek yang akan digambar, serta rapi dan tidak terlalu 





 Siswa memang harus bisa menguasai bagaimana cara menggambar bentuk 
dengan baik seperti memperhatikan perspektif atau ketepatan bentuk, proporsi dan 
gelap terang objek, siswa kebanyakan bingung dala menentukan perspektif dan 
terang gelap objek yang digambar, tetapi pada saat siswa mengalami kesulitan di 
situlah guru membantu dengan memberikan arahan dan bimbingan, agar siswa 
lebih percaya diri sehingga gambarnya sesuai dengan objek. 
 
Gambar 11. Aktivitas siswa melihat objek yang digambar  
(Sumber: Ade Irma Suryani, 2016) 
 
Gambar 12. Aktivitas siswa pada saat menggambar bentuk 






Gambar 13. Salah satu siswa yang sudah cukup menguasai materi gambar bentuk  
(Sumber: Ade Irma Suryani, 2016) 
 Setelah 90 menit kegiatan berkarya dinyatakan selesai dan semua karya 
dikumpulkan pada guru unuk selanjutnya dievaluasi. Pada kegiatan akhir, setelah 
pembelajaran selesai siswa kembali merapikan  
c.  Evaluasi Pembelajaran Gambar Bentuk Indoor Kelas VII A 
 Berdasarkan hasil pengamatan terhadap aktivitas guru selama 
pembelajaran gambar bentuk indoor pada siswa kelas VII A MTs Negeri 1 Alla, 
diketahui bahwa guru memiliki tingkat kedispilinan mengajar cukup tinggi. Hal 
ini ditunjukan dengan sikap guru yang tepat waktu. Selaiin itu pada awal 
pembelajaran guru mendemonstrasikan materi dan mengatur siswa dengan baik 
sehingga pembelajaran dapat berjalan lancar dan mudah dipahami oleh siswa.guru 
menginformasikan tujuan pembelajaran.  
 Pada kegiatan inti pembelajaran, guru juga mendemonstrasikan materi 
seperti langkah-langkah serta beberapa hal yang harus diketahui dalam 
menggambar bentuk khususnya balok dan ember. Kegiatan ini berlangsung 





dengan kegiatan menggambar objek karya seni rupa benda alam berupa kardus 
dan ember yang telah disediakan oleh guru.  
 Pada saat proses menggambar bentuk di dalam ruangan (indoor) 
berlangsung guru berkeliling melihat kelengkapan siswa dan mengarahkan serta 
memberi bimbingan secara individual tentang proses menggambar bentuk mulai 
dari persiapan, pelaksanaan, sampai penyelesaian karya.  
 Dari penjelasan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa dalam 
pembelajaran gambar bentuk di dalam kelas (indoor) guru sangat koopratif 
terhadap siswa dengan melakukan bimbingan serta arahan. Pada kegiatan akhir 
pembelajaran guru melakukan sedikit evaluasi agar siswa dapat mengetahui 
kekurangan da kelebihan karyanya.  
 Sedangkan untuk pengamatan yang dilakukan terhadap siswa adalah 
berupa aktivitas siswa pada saat pembelajaran berlangsung sampai berakhirnya 
waktu pembelajaran. Kegiatan pembelajaran gambar bentuk di dalam ruang kelas 
(indoor) dengan penataan tempat duduk yang menghadap depan objek. Untuk 
mengawali kegiatan inti siswa diberi motivasi dan arahan berupa contoh gambar 
terbaik dari kakak kelas tahun sebelumnya, dan diberikan sedikit penjelasan 
supaya siswa dapat menggambar dengan baik. Siswa cukup kritis dalam bertanya 
bagaimana cara menggambar bentuk sebagus contoh yang ditunjukan oleh guru. 
Hal ini menunjukan siswa aktif dan termotivasi untuk menggambar dengan baik. 
Selanjutnya pada saat penjelasan materi dengan metode demonstrasi mengenai 





saat menyimak materi dan mendengarkan penjelasan guru sudah cukup terlihat 
dengan kata lain repon siswa cukup baik dalam pembelajaran.  
 Pada saat kegiatan berkarya gambar bentuk berlangsung secara 
keseluruhan siswa terlihat sudah siap tetapi ada juga yang masih ragu dalam 
proses berkarya, dari hasil pengamatan pada proses berkarya keragu-raguan siswa 
dalam menggambar bentuk masih terlihat dari seringnya menghapus dan membuat 
garis patah-patah, namun ada beberapa siswa yang memiliki kemampuan cukup 
baik. Setelah 90 menit berkarya siswa mengumpulkan gambar kepada guru.  
 
3.    Pembelajaran Gambar Bentuk Outdoor Pada Siswa VII B MTs Negeri 1 
Alla 
 
 Berbeda dengan pembelajaran gambar bentuk indoor yang dilakukan di 
dalam ruang kelas, pembelajaran gambar bentuk outdoor merupakan kegiatan 
belajar-mengajar yang kegiatanya dilaksanakan di luar kelas, misalnya di halaman 
atau di depan kelas  (masih dalam lingkunan sekolah) menyesuaikan sarana dan 
prasarana yang terdapat di lingkungan Sekolah. Dalam kegiatan ini peneliti 
berpedoman pada observasi untuk mengamati proses pembelajaran menggambar 
bentuk yang dilakukan oleh guru di luar kelas (outdoor). Hal yang diamati adalah 
aktivitas guru dan siswa selama pelaksanaan pembelajaran menggambar bentuk 
yang berlangsung dari awal sampai akhir pembelajaran.  
1) Perencanaan  
 Pembelajaran gambar bentuk di luar kelas (outdoor), telah dirancang oleh 
peneliti berdasarkan hasil diskusi dengan guru mata pelajaran seni budaya. 





pembelajaran (RPP). Waktu pelaksanaan pembelajaran yakni 3x40 menit atau 3 
jam pembelajaran. Tujuan kegiatan pembelajaran ini adalah sebagai berikut: 
a) Siswa mampu menggambar kardus dan ember sesuai dengan kaidah 
perspektif dengan tepat 
b) Siswa mampu menentukan proporsi (keseimbangan, kesesuaian bentuk 
dan ukuran suatu benda dengan benda yang lain) dalam menggambar 
kardus dan ember yang tepat 
c) Siswa mampu menggambar objek yang ditentukan dengan memanfaatkan 
alat dan bahan. 
d) Siswa mampu memanfaatkan tekhnik arsir dan menentukan terang gelap 
objek yang digambar dengan tepat menggunakan pensil 
e) Siswa dapat menggambar kendi dengan kualitas visual yang indah/estetis.  
 Pada penelitian ini guru dan peneliti menyediakan objek berupa kotak 
kardus dan ember yang diletakan di depan siswa. Pemelihan objek kardus dan 
ember ini didasarkan pada indikator pembelajaran yakni menggambar flora, fauna 
dan alam benda (gambar benuk) kenapa hanya 2 objek saja yang digambar yakni 
karena pertimbangan waktu dan kemampuan siswa yang baru masuk dalam masa 
realisme, objek inipun juga cukup menantang karena memiliki struktur garis lurus, 
lengkung, lingkaran, dan elips menjadi satu kesatuan. Peralatan yang digunakan 
untuk kegiatan pembelajaran gambar bentuk di luar ruangan kelas (outdoor) 
adalah kertas gambar A3, pensil 2B, penghapus, dan rautan pensil, untuk 
pembelajaran di luar kelas (outdoor) siswa diharuskan membawa papan pengalas 





 Lokasi pembelajaran gambar bentuk adalah di halaman depan kelas. Siswa 
bebas memilih tempat yang mereka inginkan untuk menggambar objek tetapi 
tetap pada halaman depan kelas. Posisi siswa mengelilingi objek yang digambar 
Dalam penelitian ini menggunakan 3 metode yakni (1) demonstrasi (2) 
tanya jawab, (3) penugasan. Metode demonstrasi digunakan untuk menjelaskan 
langkah-langkah atau prosedur dalam menggambar bentuk, metode taanya jawab 
dilakukan untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa dalam pembelajaran 
gambar bentuk, kemudian metode penugasan untuk memberikan evaluasi kepada 
siswa berupa karya.  
2) Pelaksanaan Pembelajaran  
 Kegiatan pembelajaran gambar bentuk di luar kelas (outdoor) dimulai dari 
kegiatan awal dengan menginformasikan SK, SD yaang akan ditempuh kemudian 
pembeljaran akan dilaksanakan di luar ruang kelas yakni di halaman depan kelas, 
kegiatan inti guru akan memberikan metode demonstrasi kepada siswa, tanya 
jawab dan penguasaan untk memulai melakukan kegiatan kreasi gambar bentuk, 
kegiatan akhir guru mengevaluasi karya siswa berdasarkan pedoman penilaian. 
Berikut adalah hasil pengamatan terhadap guru dan siswa selama proses 
pembelajaran menggambar bentuk di luar ruangan kelas (outdoor) 
a. Pengamatan Terhadap Aktivitas Guru 
 pembelajaran gambar bentuk di luar ruangan kelas (outdoor) yang 
dilakukan guru sama dengan pembelajaran gambar bentuk indoor pembelajaran 
gambar bentuk outdoor diawali dengan guru masuk ke dalam ruang kelas setelah 





ada di dalam kelas, selanjutnta guru membacakan SK, KD yang akan dicapai 
beserta tujuan pembelajaran gambar bentuk. 
 Selanjutnya untuk mengawali kegiatan inti dengan meberikan motivasi 
kepada siswa berupa contoh gambar kakak kelas pada tahun sebelumnya sama 
seperti siswa kelas VII A, siswa kelas VII B juga sangat tertarik dan terpancing 
ingin mengetahui bagaimana cara membuat gambar sebagus contoh gambar yang 
diperlihatkan, kemudian guru langsung memberikan jawaban dengan menjelaskan 
bagaimana cara atau langkah-langkah menggambar bentuk dengan baik.  
Penjelasan materi gambar bentuk melalui metode demonstrasi yakni menjelaskan 
tentang langkah-langkah, macam-macam, teknik dan unsur menggambar bentuk 
berlangsung selama kurang lebih 10 menit, kemudian guru bertanya kepada siswa 
“apakah ada yang kurang jelas ?, silahkan bertanya, jangan malu-malu!. Setelah 
menunggu respon siswa dan tidak ada yang bertanya kemudian guru melanjutan 
pembelajaran .  
 
Gambar 14. Guru seni rupa sedang menjelaskan materi gambar bentuk 
(Sumber: Ade Irma Suryani, 2016) 
 Selanjutnya guru menginformasikan bahwa pembelajaran seni rupa materi 





Kegiatan pembelajaran di luar kelas (outdoor) ini bertujuan untuk siswa lebih leluas 
dalam bergerak dan mengamati objek yang akan diga  mbar berupa kardus dan tempat 
sampah yang diletakan di atas meja. Ketika guru menginformasikan bahwa pembelajaran 
gambar bentuk dilaksanakan di luar ruangan siswa tampak senang dan serentak 
mengatakan „‟hore!!...”,  selanjutnya guru memberitahukan agar siswa menyiapkan alat 
dan bahan yang sudah disiapkan yakni pensil 2B, kertas gambar A3, penhapus dan papan 
alas kemudian setelah memastikan semua alat dan bahan sudah siap, guru selanjutnya 
menyuruh para siswa untuk menuju ke halaman depan kelas dengan tertib dan tidak 
membuat gaduh serta menginstruksikan kepada siswa agar mengambil posisi yang baik 
sesuai yang mereka inginkan tapi tidak keluar dai batas yang telah ditentukan untuk arah 
pandang padah objek dapat terlihat baik.  
 
Gambar 15. Guru menyiapkan objek yang akan digambar  






Gambar 16. Guru sedang memberikan arahan dan bimbingan 
(Sumber: Ade Irma Suryani, 2016) 
 Setelah masing-masing sudah mendapatkan posisi arah pandang yang tepat 
guru segera menginstruksikan untuk menggambar. Guru juga sedikit-sedikit 
memberikan arah dan berkeliling mengamati proses berkarya. Selama proses 
pembelajaran berlangsung guru juga senantiasa membantu dan mengarahkan 
bagaimana menggambar dengan proporsi yang baik, serta cara memberikan terang 
gelap dan teknik arsir yang tepat. Hal ini dapat dilihat dari gambar sebagai 
berikut. 
 
Gambar 17. Guru sedang mengarahkan siswa yang kesulitan 






Gambar 18. Guru sedang mengevaluasi gambar salah satu siswa 
(Sumber: Ade Irma Suryani, 2016) 
 Selama kegiatan berlangsung guru berkeliling mengarahkan dan memberi 
bimbingan secara individual mengenai proses menggambar mulai dari persiapan, 
pelaksanaan, sampai selesai penyelesaian karya. Kegiatan berkarya selesai dalam 
waktu 100 menit kemudian guru mengikstrusikan agar semua siswa 
mengumpulkan gambarnya dan agar semua siswa masuk ke dalam kelas 
kemudian selanjutnya diadakan evaluasi.  
b. Pengamatan Terhadap Aktivitas Siswa 
 Berdasarkan pengamatan yang ditujukan terhadap siswa, pada jam 
pertama setelah bel berbunyi, diketahui semua siswa sudah berada dalam kelas. 
Siswa terlihat sudah siap untuk mengikuti pembelajaran gambar bentuk. Alat 
gambar berupa pensil 2B, kertas gambar A3, papan landasan kertas gambar, 
rautan pensil dan penghapus sudah dibawa dan disiapkan siswa dari rumah.  
 Pada kegiatan inti siswa diberi motivasi oleh guru dengan menunjukan 
contoh gambar yang telah dibuat kakak kelas tahun sebelumnya, siswa tampak 





guru menjelaskan materi melalui metode demonstrasi berupa unsur-unsur, 
langkah-langkah, atau prosedur dalam menggambar bentuk semua siswa nampak 
tenang dan memperhatikan penjelasan dari guru. Setelah demonstrasi selesai 
dijelaskan kemudian siswa segera mengikuti instruksi guru untuk melakukan 
kegiatan selanjutnya yakni berkarya di luar ruang kelas (outdoor). Siswa diminta 
mengambil posisi yang baik untuk arah pandang pada objek gambar yang sudah 
disiapkan, objek yang akan digambar berupa kardus dan tempat sampah yang 
diletakkan di atas meja. Setelah siswa mendapat tempat masing-masing dengan 
posisi mengarah ke benda yang dijadikan model siswpa langsung memulai 
menggambar dengan membuat sket terlebih dahulu. Di sini siswa tidak 
menggunakan meja dan kursi untuk duduk tetapi ada yang lesehan dengan 
menggunakan alas koran atau kertas tak terpakai tetapi kebanyakan siswa 
memakai kursi sebagai pengalas mereka untuk menggambar karena papan 
pengalas lebih kecil dari kertas A3 sehingga susah untuk tempat menggambar 
tetapi siswa dapat mengatur posisi mereka dengan baik.  
 
Gambar 19. Aktivitas siswa saat menggambar bentuk 






Gambar 20. Siswa mulai serius dalam menggambar 
(Sumber: Ade Irma Suryani, 2016) 
 Selama proses pembelajaran menggambar bentuk dengan objek karya seni 
rupa terapan tiga dimensi dari benda alam terlihat siswa sangat serius dalam 
menggambar. Setiap siswa yang mengalami kesulitan akan dibimbing dan 
diarahkan oleh guru. Beberapa siswa tampak sudah menguasai materi gambar 
bentuk dilihat dari kepercayaan diri siswa dalam menggoreskan pensil, siswa 
tidak ragu-ragu dalam meggoreskan pensilnya, garisnyapun tidak putus-putus 
walau terlihat tidak terlalu realis akan tetapi siswa MTs. Tergolong cukup 
memuaskan.  
 
Gambar 21. Aktivitas siswa pada saat proses menggambar  





 Pada kegiatan akhir, setelah pembelajaran selesai siswa kembali dalam 
kelas dan menyimak simpulan materi yang disampaikan oleh guru. Dan evaluasi 
pada setiap gambar siswa 
 
Gambar 22. Aktivitas siswa pada saat proses menggambar 




c. Evaluasi Pembelajaran Gambar Bentuk Outdoor  
 Berdasarkan hasil pengamatan terhadap aktivitas guru selama pembelajran 
gambar bentuk pada siswa kelas VII B MTs Negeri 1 Alla, sama halnya dengan 
pembelajaran gambar bentuk di kelas VII A yakni diketahui bahwa guru memiliki 
tingkat kedisplinan yang sangat tinggi dalam mengajar. Hal ini ditunjukan dengan 
sikap guru yang datang tepat waktu dan segera menuju ke ruang kelas setelah 
mendengar bel berbunyi.  
 Sama seperti gambar bentuk indoor guru menjelaskan tentang tekni, unsur 
dan prinsip-prinsip menggambar bentuk secara keseluruhan khususnya untuk 





sebelum memulai atau masuk ke materi pembelajaran, guru terlebih dahulu 
menyampaiakn tujuan pemebelajaran, selanjutnya memeberikan materi mengenai 
gambar bentuk selama 15 menit penyampaian ini dilakukan di dalam kelas dengan 
menggunakan metode demonstrasi. Setelah guru selesai mendemonstrasikan 
materi kemudian menginstrusikan siswa agar keluar kelas menuju halaman depan 
kelas dengan tertib. Kemudian mengatur tempat duduk masing-masing. 
 Pada saat proses pembelajatan berlangsung guru juga selalu berkeliling 
dan mengarahkan siswa yang kesulitan dalam menggambar secara individual 
tentang proses dalam menggambar bentuk. Seperti halnya di kelas VII A di kelas 
VII B pula guru sangat kooperatif dalam memberikan bimbingan dan arahan. Pada 
kegiatan akhir pembelajaran guru melakuan sedikit evaluasi agar masing-masing 
siswa bisa mengetahui kekurangan dan kelebihan karyanya.  
 Untuk pengamatan yang dilakukan terhadap siswa mulai dari kegiatan 
pendahuluan, siswa sudah sangat siap mengikuti pembelajaran menggambar 
bentuk outdoor, yakni dengan membawa peralatan menggambar berupa pensil, 
penghapus, buku gambar A3 dan papan pengalas. Pada saat guru menjelaskan 
tujuan pembelajaran gambar bentuk siswa tampak serius dan menyimak 
penjelasan dari guru.  
 Pada saat kegiatan inti dimulai iswa terlihat kagum melihat gambar yang 
ditunjukan oleh guru yakni contoh gambar bentuk kakak kelas pada tahun 
sebelumnya, siswa menjadi semangat dan merasa tertantang ingin menggambar 





langkah menggambar bentuk dengan baik siswa kelas VII G tampak serius dan 
benar-benar ingin mengetahui bagaimana cara menggambar bentuk dengan baik.  
 Sebelum proses berkarya dimulai guru memberitahukan bahan seperti 
yang disampaikan minggu lalu bahwa pembelajaran gambar bentuk akan 
dilakukan di luar kelas (outdoor) terlihat siswa sangat antusias dan tambah 
beresemangat untuk mengikuti pembelajaran. Ketika guru menginstruksikan 
untuk menuju halaman kelas siswa tampak tertib mengatur tempat duduk masing-
masing namun ada beberapa siswa yang tidak bisa memakai papan pengalas 
sehingga banyak siswa yang mengambil kursi dan meja dari dalam kelas. Proses 
ini berlansung selama 5 menit. 
 Pada proses berkarya meliputi penggunaan alat dan bahan dalam 
menggambar bentuk siswa terlihat sedikit mengalami kesulitan dengan penataan 
tempat duduk masing-masing, namun hal ini tidak menjadi penghalang bagi siswa 
dalam berkarya.   
4. Hasil Evaluasi Pembelajaran Gambar Bentuk Indoor Siswa Kelas VII A    
dan Outdoor Siswa Kelas VII B MTs Negeri 1 Alla 
 
 Penilaian karya menggambar bentuk indoor dan outdoor pada siswa kelas 
VII A dan VII B MTs Negeri 1 Alla diperoleh dari analisis yang dilakukan oleh 
peneliti dan dua tenaga ahli yaitu Bapak Syamsir Usman S.Pd selaku guru Seni 
Budaya MTs Negeri 1 Alla dan Bapak Drs. Sapada sebagai guru Seni Budaya dan 
tenaga bidang ahli seni rupa di MTs Negeri 1 Alla. Berikut adalah aspek yang 
akan dinilai  







No Aspek yang dinilai Nilai Rentangan Nilai 
1 Persiapan 10  
 Persiapan/kelengkapan alat dan bahan  0-10 
2 Proses 30  
 Kesungguhan   0-10 
 Pemanfaatan waktu  0-10 
 Penggunaan alat dan bahan  0-10 
3 Hasil 60  
 Perspektif  0-15 
 Proporsi   0-15 
 Gelap terang/arsiran  0-15 
 Kualitas visual (kerapian)  0-15 
 Jumlah 100  
 
(Sumber. Dokenentasi peneliti: 2016)   
 
   
 Tabel 2. Pedoman rentangan nilai menggambar bentuk. Kriteria 
kentuntasan minimal (KKM) seni budaya adalah 73 
 
No Rentang nilai Kriteria 
1 90-100 Sangat baik 
2 80-89 Baik 
3 70-79 Cukup 
4 60-69 Rendah 
5 50-59 Sangat rendah 
   
(Sumber. Dokenentasi peneliti: 2016)  
 






 Setelah diadakan evaluasi terhadap pembelajaran gambar bentuk indoor 
siswa kelas VII AMTs Negeri 1 Alla, diperoleh nilai gambar bentuk dari 3 penilai 
yakni Bapak Syamsir Usman selaku guru Seni Budaya, dan Bapak Sapada sebagai 
guru Seni Budaya dan ahli bidang seni rupa. Maka data nilai dapat dilihat dari 
tabel 3 sebagai beriku 
 Tabel 3. Rekapitulasi nilai gambar bentuk indoor siswa kelas VII A 
 
No Nama siswa 
Penilaian karya Nilai 
rata 
rata 
Penilai I Penilai II Penilai III 
1 AL KAYYISA INSAR SUTAR 73 75 73 73,66 
2 ATIQAH NURDZAKIRAH A.A 78 81 78 79 
3 AYU LESTARI 74 73 74 73,66 
4 FARADILLA AZZAHRA 80 78 81 79,66 
5 FATUR RAHMAN 75 76 75 75,33 
6 FENI MARLIANI 80 78 81 79,66 
7 HASBI 80 83 80 81 
8 HELMI APRIYANI 78 78 78 78 
9 INTAN NURAINI BAHAR 85 83 85 84,33 
10 IRNAYANTI 75 80 75 76,66 
11 KHUSNUL  KHATIMAH 75 73 76 74,66 
12 MARHAMA 75 74 75 74,66 
13 M. IMAM MAULANA YUSRAM 78 80 78 78,66 
14 MUTHMAINNA. S 82 80 82 79,66 
15 NIRYANTI 81 77 81 79,66 
16 NUR AYSA 76 75 76 75.66 
17 NUR JAYANTI PUTRI S 75 80 76 77 
18 NURFADILLA 80 79 81 80 
19 NURUL HIKMA RAMADHANI 80 77 80 79 
20 NURUL SYAFIKA 75 78 75 76 
21 SALWA SALSABILA ASRI 75 74 76 75 
22 SITI NUR AISYAH 78 75 78 77 
23 SITI NUR ANNISA 79 80 79 79,33 
24 SYAIFA HUNAYAH 75 76 74 75 
25 ULFIANI SAFITRI ALI 80 82 79 80,33 
 Jumlah  1942 1945 1946 1942 
 Rata –rata nilai gambar bentuk 
indoor 
77,64 77,80 77,84 77,70 
Nilai tertinggi  84 






(Sumber. Dokenentasi peneliti: 2016)   
 
 Berdasarkan tabel 3 di atas dari hasil evaluasi karya bahwa pada 
pembelajaran gambar bentuk indoor semua siswa dinyatakan lulus  dan melebihi 
KKM yang diterapkan yakni 73. Evaluasi pembelajaran gambar bentuk indoor 
pada kelas VII A dalam menggambar bentuk dengan objek karya seni rupa 
terapan yang berada di daerah setempat berupa kardus dan ember menunjukan 
hasil dengan total nila yang dicapai kelas VII A adalah 1942, nilai rata-rata yang 
diperoleh 77,70. Nilai tertinggi yang diperoleh siswa adalah 84,33 dan nilai 
terendah yang diperoleh siswa adalah 73,33 Berikut ditampilkan rekapitulasi nilai 
gambar bentuk indoor berdasarkan rentangan nilai menggambar bentuk. 
 
 
 Tabel 4. Hasil penilaian gambar bentuk indoor kelas VII A berdasarkan 
rentang nilai  
No Kriteria Rentang nilai Frekuensi  Presentase (%) 
1 Sangat baik 90-100 0 0 
2 Baik 80-89 4 16 
3 Cukup 70-79 21 84 
4 Rendah 60-69 0 0 
5 Sangat rendah 50<59 0 0 
Jumlah  25 100 
 
(Sumber. Dokenentasi peneliti: 2016)   
 Pada tabel 4 dari 24 siswa, terdapat 0% siswa memperoleh nilai dalam 





dengan kategori baik dengan rentang nilai 80-89, 21 siswa mendapat nilai cukup 
dengan rentang nilai 70-79, dan 0% siswa dengan nilai 60-69 dan 50-59 dengan 
kategori rendah dan sangat rendah.  
 Berdasarkan hasil pembelajaran pada pertemuan gambar bentuk indoor 
kelas VII A, gambar yang dihasilkan siswa sudah cukup baik, hal ini terlihat dari 
nilai siswa yang rata-rata diatas KKM melebihi yang diterapkan Bapak Syamsir 
Usman selaku guru seni budaya yakni 73 nilai rata-rata siswa kelas VII A 
mencapai 77,70 
 Berikut disajikan beberapa sampel hasil karya gambar bentuk indoor siswa 
kelas VII A dengan model karya seni rupa terapan tiga dimensi dengan 
memanfaatkan alam benda berupa kardus dan ember, hasil karya gambar bentuk 
diambil berdasarkan kategori nilai tertinggi, nilai terendah dan satu lagi diambil 
dengan cara acak dari kategori sedang. Adapun beberapa pedoman yang telah 
diberikan evalusai oleh tim penilai dari beberapa aspek yakni: (1) persiapan alat 
dan bahan, (2) kesungguhan, (3) kesiapan waktu, (4) penggunaan alat dan bahan, 
(5) perspektif, (6) proporsi, (7) gelap terang dan, (8) kualitas visual atau kerapian. 







Gambar 23. Hasil karya gambar bentuk (indoor) dengan nilai tertinggi. 
(Sumber: Ade Irma Suryani, 2016) 
Nama  : Intan Nuraini Bahar 
Kelas  : VII A 
Ukuran  : A3 
Tahun  : 2016 
 
Deskripsi karya 
 Intan Nuraini dalam karya gambar bentuk indoor dengan model karya seni 
rupa terapan tiga dimensi dengan memanfaatkan benda alam berupa kardus dan 
ember yang diletakkan disebuah meja. Persiapan alat dan bahan sudah lengkap 
berupa pensil 2B, penghapus dan kertas A3, dalam menggambar Intan Nuraini 
sudah memanfaatkan waktu dengan baik, objek yang digambar berupa kardus dan 
ember sudah cukup baik dalam perspektif dan proporsi objek, untuk gelap terang 
terlihat sudah cukup baik untuk anak siswa kelas VII. Kerapian karya masih 
kurang diperhatikan. Kesungguhan dalam menggambar bentuk sudah cukup baik 






Gambar 24. Hasil karya gambar bentuk (indoor) dengan nilai sedang. 
(Sumber: Ade Irma Suryani, 2016) 
Nama  : Siti Nur Annisa 
Kelas  : VII A 
Ukuran  : A3 
Tahun  : 2016 
Deskripsi karya 
 karya Sitti Nur Annisa gambar bentuk indoor dengan model karya seni 
rupa terapan tiga dimensi dengan memanfaatkan benda alam berupa kardus dan 
ember. Persiapan alat dan bahan sudah lengkap berupa pensil 2B, penghapus dan 
kertas A3, kurang memanfaatkan waktu dengan baik terlihat dari arsiran pada 
gambar yang mempengaruhi gelap terang masih banyak yang belum tersentuh 
pensil namun sudah dapat membedakan di mana objek yang terkena cahaya dan 
tidak terkena cahaya, perspektif masih kurang tetapi sudah memahami tentang 
proporsi masing-masing objek di mana kardus lebih besar dibanding ember, 
kesungguhan dalam menggambar kurang maksimal dikarenakan keindahan dan 






Gambar 25. Hasil karya gambar bentuk (indoor) dengan nilai terendah. 
(Sumber: Ade Irma Suryani, 2016) 
Nama  : Alkayysa Insar Sutar 
Kelas  : VII A 
Ukuran  : A3 
Tahun  : 2016 
Deskripsi karya 
 Karya Alkayyisa Insar Sutar gambar bentuk indoor dengan model karya 
seni rupa terapan tiga dimensi dengan memanfaatkan benda alam berupa kardus 
dan ember. Persiapan alat dan bahan berupa pensil 2B, penghapus dan kertas A3 
sudah lengkap. Pada objek terlihat sangat jelas kurangnya pemanfaatan waktu 
dilihat dari perspektif objek yang sangat kurang, proporsi antara kardus dan ember 
juga sangat kurang, dan juga kesungguhan dalam menggambar belum maksimal 
dilihat dari arsiran yang hampir tidak ada sehingga mempengaruhi gelap terang 
pada objek yang terlihat melayang, keindahan dan kerapian cukup. 
6.  Hasil Evaluasi Pembelajaran Gambar Bentuk  outdoor Siswa Kelas VII B 
 
 Setelah diadakan evaluasi terhadap pembelajaran gambar bentuk outdoorr 





yakni Bapak Syamsir Usman selaku guru Seni Budaya, dan Bapak Sapada sebagai 
guru Seni Budaya dan ahli bidang seni rupa. Maka rekapitulasi nilai siswa dalam 
menggambar bentuk outdoor  dapat dilihat pada tabel 5 sebagai berikut: 
Tabel 5. Rekapitulasi ilai gambar bentuk outdoor siswa kelas VII B 
No Nama siswa 
Penilaian karya Nilai 
rata 
rata 
Penilai I Penilai II Penilai III 
1 ABDUL ASWAD 75 73 74 74 
2 ADAM BAHTIAR 77 76 76 76,33 
3 ARDIN DARMAWAN 80 81 81 80,66 
4 ARVAUL SIDDIQ 77 77 78 77,33 
5 ATIKA DAUD 76 79 75 76,66 
6 FAHRUL RIJAL 75 78 75 76 
7 FITRI RAMADANI 75 77 75 75,66 
8 HARMIN SANDI 76 74 76 75,33 
9 HUZZNUL HIQMA HIZABILA 75 74 75 74,66 
10 IKSAN RAMADAN 81 82 80 81 
11 INAYAH HUSNUL ARDANA 73 73 73 73 
12 LILIS DJINTANG RAHMAN 75 78 75 76 
13 MIFTAHUL ANSHAR 75 73 74 74 
14 MUH. FAUSAN 80 80 79 79,66 
15 MUH. SULFIQRAM 80 79 80 79,66 
16 MUHAMMAD RISWAN 78 81 78 79 
17 NOVA RAHMAN 78 77 77 77,33 
18 NUR REZKI IMZAHKIAH. K 78 79 78 78,33 
19 NURAFIFAH MUTMAINNAH 77 78 76 77 
20 PUTRA CHANDRA SUSANTO 75 74 74 74,33 
21 SALWA SALSABILA 80 82 78 80 
22 VIVI AULIYAH RAHMADANI 80 81 78 79,66 
23 WAHYU ILAHI S.S 78 76 77 77 
24 WAHYU RAMADHAN 79 77 78 78 
25 WULAN HUSNIA 80 82 79 80,33 
Jumlah  1933 1940 1919 1930 
Rata-rata nilai 77,32 77,6 76,7 77,23 
Nilai tertinggi  81 
Nilai terendah  73 
 
(Sumber. Dokenentasi peneliti: 2016)     
 Berdasarkan tabel 5 di atas dari hasil eva;luasi karya  pada pembelajaran 
gambar bentuk outdoor semua siswa dinyatakan lulus dan melebihi KKM yang 





VII B dalam menggambar bentuk dengan objek karya seni rupa terapan yang 
berada di daerah setempat berupa kardus dan ember menunjukan hasil dengan 
total nilai yang dicapai kelas VII B adalah 1930 , nilai rata-rata yang diperoleh 
77,23. Nilai tertinggi yang diperoleh siswa adalah 81 dan nilai terendah yang 
diperoleh siswa adalah 73 Berikut ditampilkan rekapitulasi nilai gambar bentuk 
outdoor berdasarkan rentangan nilai menggambar bentuk 
 Tabel 6. Hasil penilaian gambar bentuk outdoor kelas VII B berdasarkan 
rentang nilai  
 
No Kriteria Rentang nilai Frekuensi  Presentase (%) 
1 Sangat baik 90-100 0 0 
2 Baik 80-89 4 16 
3 Cukup 70-79 21 84 
4 Rendah 60-69 0 0 
5 Sangat rendah 50<59 0 0 
Jumlah  25 100 
 
(Sumber. Dokenentasi peneliti: 2016)   
 Evaluasi pembelajaran gambar bentuk outdoor pada kelas VII B dalam 
menggambar bentuk dengan objek karya seni rupa terapan yang berada di daerah 
setempat berupa kardus dan ember menunjukan hasil dengan total nilai yang 
dicapai kelas VII B adalah 1930 , nilai rata-rata yang diperoleh 77,23. Nilai 
tertinggi yang diperoleh siswa adalah 81 dan nilai terendah yang diperoleh siswa 
adalah 73. Pada tabel 4 dari 25 siswa, terdapat 0% siswa memperoleh nilai dalam 
kategori sangat baik dengan rentang nilai 90-100, 4 siswa memperoleh nilai 
dengan kategori baik dengan rentang nilai 80-89, 21 siswa mendapat nilai cukup 





 Berdasarkan hasil pembelajaran pada pertemuan gambar bentuk outdoor 
kelas VII B, gambar yang dihasilkan siswa sudah cukup baik, hal ini terlihat dari 
nilai siswa yang rata-rata diatas  KKM melebihi yang diterapkan Bapak Syamsir 
Usman selaku guru Seni Budaya yakni 73 nilai rata-rata siswa kelas VII B 
mencapai 77,23.  
 Berikut disajikan beberapa sampel hasil karya gambar bentuk outdoor 
siswa kelas VII B dengan model karya seni rupa terapan tiga dimensi dengan 
memanfaatkan alam benda berupa kardus dan ember, hasil karya gambar bentuk 
diambil berdasarkan kategori nilai tertinggi, nilai terendah dan satu lagi diambil 
dengan cara acak dari kategori sedang. Adapun beberapa pedoman yang telah 
diberikan evalusai oleh tim penilai dari beberapa aspek yakni: (1) persiapan alat 
dan bahan, (2) kesungguhan, (3) kesiapan waktu, (4) penggunaan alat dan bahan, 
(5) perspektif, (6) proporsi, (7) gelap terang dan, (8) kualitas visual atau kerapian. 
Berikut hasil gambar siswa kelas VII B atau kelas Outdoor: 
 
Gambar 26. Hasil karya gambar bentuk (outdoor) dengan nilai tertinggi. 
(Sumber: Ade Irma Suryani, 2016) 
Nama  : Iksan Ramadan  
Kelas  : VII B 
Ukuran  : A3 






Deskripsi karya  
 Karya Iksan Ramadan gambar bentuk outdoor dengan model karya seni 
rupa terapan tiga dimensi dengan memanfaatkan benda alam berupa kardus dan 
tempat sampah. Persiapan alat dan bahan berupa pensil 2B, penghapus dan kertas 
A3 sudah lengkap. Pada objek terlihat Iksan Ramadan sudah cukup baik dalam 
memanfaatkan waktu selama proses menggambar bentuk dilihat dari perspektif 
objek sudah baik, proporsi dan keseimbanagn masing – masing objek dimana 
objek tempat sampah lebih tinggi dibanding dengan kardus, kesungguhan dalam 
menggambar belum cukup maksimal dilihat dari arsiran yang cukup tegas pada 
objek yang tidak terkena cahaya dan yang terkena cahaya sehingga masih ada 
objek yang belum terkena arsiran.  
 
Gambar 27. Hasil karya gambar bentuk (outdoor) dengan nilai sedang. 
(Sumber: Ade Irma Suryani, 2016) 
Nama  : Atika Daud   
Kelas  : VII B 
Ukuran  : A3 








Karya Atika Daud gambar bentuk outdoor dengan model karya seni rupa terapan 
tiga dimensi dengan memanfaatkan benda alam berupa kardus dan tempat 
sampah. Persiapan alat dan bahan berupa pensil 2B, penghapus dan kertas A3 
sudah lengkap. Pada objek terlihat Atika Daud sudah belum maksimal dalam 
memanfaatkan waktu selama proses menggambar dilihat dari perspektif objek 
dengan mata burung padahal atas kardus tidak terlalu terlihat, kemudian proporsi 
masing-masing objek kurang baik kardus hampir sama besar dengan tempat 
sampah dan kesungguhan dalam menggambar belum maksimal dilihat dari cara 
mengarsir objek tidak terlalu tegas dan tidak  memenuhi objek sehingga 
mempengaruhi gelap terang. Tetapi  untuk kerapian atau keindahan visual dinilai 
sudah cukup baik.  
 
Gambar 28. Hasil karya gambar bentuk (outdoor) dengan nilai terendah. 
(Sumber: Ade Irma Suryani, 2016) 
Nama  : Inayah Husnul Ardana   
Kelas  : VII B 
Ukuran  : A3 








 Karya Inayah Husnul Ardana gambar bentuk outdoor dengan model karya 
seni rupa terapan tiga dimensi dengan memanfaatkan benda alam berupa kardus 
dan tempat sampah. Persiapan alat dan bahan berupa pensil 2B, penghapus dan 
kertas A3 sudah lengkap. Pada gambar terlihat Inayah Husnul Ardana belum 
maksimal dalam memanfaatkan waktu di lihat dari perspektif objek sangat kurang 
objek kardus terlihat dari atas, proporsi masing-masing objek juga sangat kurang 
sangat terlihat jelas kurangnya kesungguhan dalam menggambar bentuk dilihat 
juga dari arsiran tidak cukup tegas dan tidak menguasai objek sehingga 
mempengaruhi gelap terang objek. 
 Setelah mengamati hasil evaluasi pada penjelasan di atas pembelajaran 
gambar bentuk kelas indoor VII A dan outdoor kelas VII B dapat diketahui adana 
perbedaan hasil nilai evaluasi dari kedua kelas. Pada pembelajaran gambar bentuk 
indoor kelas VII A menunjukan hasil dengan total nilai adalah 1942 yang 
diperoleh mencapai rata-rata 77,70. Nilai tertinggi diperoleh kelas VII A adalah 
84,33 dan yang terendah adalah 73,33. Sedangkan untuk hasil evaluasi nilai 
gambar bentuk outdoor kelas VII B menunjukan nilai total 1930 dengan rata-rata 
nilai 77,23. Nilai tertinggi diperoleh yakni 81 dan yang terendah adalah 73. 
 Dari hasil rekapitulasi nilai diatas, dapat disimpulkan bahwa hasil nilai 
evaluasi pembelajaran gambar bentuk indoor lebih tinggi dibandingkan 





Dengan perbedaan yang tipis yakni (indoor 1942 – outdoor 1923= 19) atau 
(indoor 77,70 - outdoor 77,23=0,47).  
 Berikut ini disajikan tabel hasil pengamatan pembelajaran gambar bentuk 
dengan objek karya seni rupa terapan tiga dimensi berupa ember dan kardus siswa 
kelas VII A indoor dan siswa kelas VII B outdoor yang berdasarkan pada 
perbedaan nilai yang diperoleh siswa kelas VII A indoor dan VII B outdoor  
Tabel . 7 Hasil evaluasi pembelajaran gambar bentuk indoor kelas VII A dan 








(Sumber. Dokenentasi peneliti: 2016)   
 
 
7.  Berdasarkan Hasil Angket Tanggapan Siswa 
 Angket tanggapan siswa digunakan untuk mengetahui bagaimana 
tanggapan siswa terhadap pembelajaran yangtelah dilaksanakan.  
 Tabel 8. Hasil angket tanggapan siswa terhadap penerapan pembelajaran 




Pembelajaran gambar bentuk indoor VII A Pembelajaran gambar bentuk outdoor VII B 
Nama  Hasil 
evaluasi 
Nama  Hasil 
evaluasi 
1 AL KAYYISA INSAR SUTAR 73,66 ABDUL ASWAD 74 
2 ATIQAH NURDZAKIRAH A.A 79 ADAM BAHTIAR 76,33 
3 AYU LESTARI 73,66 ARDIN DARMAWAN 80,66 
4 FARADILLA AZZAHRA 79,66 ARVAUL SIDDIQ 77,33 
5 FATUR RAHMAN 75,33 ATIKA DAUD 76,66 
6 FENI MARLIANI 79,66 FAHRUL RIJAL 76 
7 HASBI 81 FITRI RAMADANI 75,66 
8 HELMI APRIYANI 78 HARMIN SANDI 75,33 
9 INTAN NURAINI BAHAR 84,33 HUZZNUL HIQMA HIZABILA 74,66 
10 IRNAYANTI 76,66 IKSAN RAMADAN 81 
11 KHUSNUL  KHATIMAH 74,66 INAYAH HUSNUL ARDANA 73 
12 MARHAMA 74,66 LILIS DJINTANG RAHMAN 76 
13 M. IMAM MAULANA YUSRAM 78,66 MIFTAHUL ANSHAR 74 
14 MUTHMAINNA. S 79,66 MUH. FAUSAN 79,66 
15 NIRYANTI 79,66 MUH. SULFIQRAM 79,66 
16 NUR AYSA 75.66 MUHAMMAD RISWAN 79 
17 NUR JAYANTI PUTRI S 77 NOVA RAHMAN 77,33 
18 NURFADILLA 80 NUR REZKI IMZAHKIAH. K 78,33 
19 NURUL HIKMA RAMADHANI 79 NURAFIFAH MUTMAINNAH 77 
20 NURUL SYAFIKA 76 PUTRA CHANDRA SUSANTO 74,33 
21 SALWA SALSABILA ASRI 75 SALWA SALSABILA 80 
22 SITI NUR AISYAH 77 VIVI AULIYAH RAHMADANI 79,66 
23 SITI NUR ANNISA 79,33 WAHYU ILAHI S.S 77 
24 SYAIFAHUNAYAH 75 WAHYU RAMADHAN 78 




A dan VII 
B 
Jumlah nilai 1942 Jumlah nilai 1930 
Rata-rata nilai  77,70 Rata-rata nilai 77,23 
Nilai tertinggi 84,33 Nilai tertinggi 81 
Nilai terendah 73,66 Nilai terendah 73 
Jumlah siswa yang tuntas 25 
(100%) 
Jumlah siswa yang tuntas 25 
(100%) 
Jumlah siswa yang tidak tuntas 0 Jumlah siswa yang tidak tuntas 0 






No URAIAN SOAL 
KELAS    
 ( INDOOR ) 
JAWABAN 
A B C D 
1 
Apakah anda menyukai pelajaran 
seni rupa sub konsep gambar 
bentuk ? 
76% 16% 8% 0% 
2 
Apakah anda tertarik dengan 
materi gambar bentuk dengan 
menggunakanmodel pembelajaran 
didalam ruangan (indoor) dengan 
penataan tempat duduk yang 
diterapkan dikelas ? 
84% 8% 8% 0% 
3 
Apakah anda memahami materi 
gambar bentuk (indoor) yang 
disampaikan dengan penataan 
tempat duduk yang diterapkan 
dikelas ? 
80% 4% 16% 0% 
4 
Apakah banyak hambatan yang 
ditemui saat pembelajaran gambar 
bentuk di dalam ruangan (indoor) 
? 
88% 8% 4% 0% 
5 
Apakah anda lebih termotivasi 
untuk mengikuti pembelajaran 
gambar bentuk ( indoor ) dengan 
penataan tempat duduk yang 
diterapkan dikelas ? 
84% 16% 0% 0% 
6 
Apakah anda bersemangat untuk 
belajar untuk mengikuti 
pembelajaran gambar bentuk 
(indoor) dengan penataan tempat 
duduk yang diterapkan dikelas ? 
68% 32% 0% 0% 
7 
Apakah anda senang belajar 
materi gambar bentuk  
(indoor) dengan penataan tempat 
duduk yang diterapkan dikelas ? 
60% 40% 0% 0% 
8 
Apakah pembelajaran gambar 
bentuk (indoor) dengan penataan 
tempat duduk yang diterapkan 
dikelas memudahkan anda dalam 
mengamati objek yang digambar ? 
84% 16% 0% 0% 
9 
Apakah dengan pembelajaran 
gambar bentuk (indoor) dengan 
penataan tempat duduk yang 
diterapkan dikelas, anda akan 





lebih mampu menggambar dengan 
baik ? 
10 
Apakah anda setuju dengan 
menggunakan pembelajaran  
(indoor) dengan penataan tempat 
duduk untuk materi yang lain ? 
68% 24% 4% 0% 
Presentase jumlah jawaban siswa (%) 78,4% 18% 4,8% 0% 
 Ket : A, B, C, D : pilihan jawaban setiap item  
 (Sumber. Dokenentasi peneliti: 2016)   
 Berdasarkan tabel di atas tanggapan siswa terhadap penerapan 
pembelajaran gambar bentuk indoor kelas VII A diketahui bahwa 78,4% siswa 
memili jawaban  A yang memberikan tanggapan sangat baik, 18% siwa 
memilihjawaban B dengan tanggapan baik, 4,8% siswa memilih jawaban C 
dengan tanggapan kurang baik, dan 0% untuk jawaban D dengan tanggapan tidak 
baik 
 Tabel 9. Hasil angket tanggapan siswa terhadap penerapan pembelajaran 
gambar bentuk outdoor kelas VII B    
  
No URAIAN SOAL 
KELAS    
 ( OUTDOOR ) 
JAWABAN 
A B C D 
1 
Apakah anda menyukai pelajaran seni 
rupa sub konsep gambar bentuk ? 
76% 28% 0% 0 % 
2 
Apakah anda tertarik dengan materi 
gambar bentuk dengan menggunakan 
model pembelajaran diluar ruangan  
(outdoor) ? 
60% 36% 0% 4% 
3 
Apakah anda memahami materi 
gambar bentuk (outdoor) yang 
disampaikan oleh guru ? 
72% 12% 16% 0% 
4 
Apakah banyak hambatan yang 
ditemui saat pembelajaran gambar 
bentuk diluar ruangan (outdoor) ? 
48% 12% 16% 24% 
5 
Apakah anda lebih termotivasi untuk 
mengikuti pembelajaran gambar 
bentuk diluar ruangan (outdoor) ? 
72% 20% 8% 0% 





belajar untuk mengikuti pembelajaran 
gambar bentuk diluar ruangan 
(outdoor)? 
7 
Apakah anda senang belajar materi 
gambar bentuk diluar ruangan 
(outdoor) ? 
80% 16% 0% 4% 
8 
Apakah pembelajaran gambar bentuk 
diluar ruangan (outdoor) memudahkan 
anda dalam mengamati objek yang 
digambar ? 
68% 12% 8% 4% 
9 
Apakah dengan pembelajaran gambar 
bentuk diluar ruangan (outdoor) anda 
akan lebih mampu menggambar 
dengan baik ? 
72% 12% 12% 0% 
10 
Apakah anda setuju dengan 
menggunakan pembelajaran Diluar 
ruangan (outdoor) untuk materi yang 
lain ? 
64% 20% 12% 0% 
 Presentase jumlah jawaban siswa % 68,8% 19.6% 7,2% 4% 
 Ket : A, B, C, D : pilihan jawaban setiap item  
 (Sumber. Dokenentasi peneliti: 2016)  
 Berdasarkan tabel 8 diatas tanggapan siswa terhadap penerapan 
pembelajaran gambar bentuk indoor kelas VII A diketahui bahwa 68,8% siswa 
memili jawaban  A yang memberikan tanggapan sangat baik, 19,6% siwa memilih 
jawaban B dengan tanggapan baik, 7,2% siswa memilih jawaban C dengan 
tanggapan kurang baik, dan 4% untuk jawaban D dengan tanggapan tidak baik.  
 Berdasarkan hasil angket siswa dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 
gambar bentuk indoor lebih diamati dimbanding pembelajaran outdoor pada siswa 
kelas VII MTs Negeri 1 Alla hal tersebut dapat dibuktikan hasil tanggapan siswa 
untuk pembelajaran gambar bentuk indoor yang menunjukan 78,4% siswa 





dalam mengikuti pembelajaran gambar bentuk outdoor diketahui bahwa 68,8 % 
siswa memilih jawaban „‟a‟‟ dengan memberikan tanggapan sangat baik.  
8.  Berdasarkan hasil wawancara guru 
 Selain dari pengamatan evaluasi dan angket tanggapan siswa mengenai 
pembelajaran gambar bentuk indoor kelas VII A dan outdoor VII B, deskripsi 
tentang efektivitas pembelajaran gambar bentuk  indoor dan outdoor pada siswa 
kelas VII di MTs Negeri 1 Alla. Hal –hal yang ditanyakan kepada guru Seni 
Budaya melalui wawancara yang telah disusun oleh peneliti sebelumnya. Hasil 
wawancara dengan guru mata pelajaran Seni Budaya kelas VII di MTs Negeri 1 
Alla adalah sebagai berikut 
a) Hal pertama yang ditanyakan kepada Bapak Syamsir Usman selaku guru Seni 
Budaya kelas VII MTs Negeri 1 Alla adalah tentang persiapan yang guru  
lakukan sebelum melakukan pembelajaran gambar bentuk indoor kelas VII A 
dan outdoor kelas VII B, Bapak Syamsir Usman menyampaikan: 
„‟Persiapan yang saya lakukan selaku guru Seni Budaya kelas 
VII sebelum pembelajaran yakni siswa telebih dahulu diberikan 
materi tentang gambar bentuk, penjelasan tentang jenis-jenis 
bentuk benda, teknik menggambar bentuk, serta alat dan media 
yang digunakan dalam menggambar bentuk 
. 
b) Kemudian pertanyaan kedua selaku guru Seni Budaya kelas VII MTs Negeri 
1 Alla adalah tentang respon siswa pada saat proses pembelajaran gambar 
bentuk indoor kelas VII A dan otdoor kelas VII B 
„‟Respon siswa terhadap pembelajaran gambar bentuk baik 





sangat senang dan antusias mengikuti pelajaran gambar bentuk. 
Terutama kelas outdoor mereka sangat antusias. 
 
c) Tentang kendala / kesulitan siswa pada waktu mengikuti pembelajaran 
gambar bentuk indoor kelas VII A dan outdoor kelas VII B oleh yang 
dilakukan guru 
„‟Kendala atau kesulitan siswa pada saat menggambar  indoor 
siswa masih sulit dalam membut gambar awal atau sketsa dari 
objek yang digambar. Kendala lain yakni walaupun tempat 
duduk siswa sudah diatur sedemikian rupa namun sebagian 
siswa masih sulit mengamati objek yang digambar, sedangkan 
kendala siswa pada saat pembelajaran outdoor yaitu siswa masih 
sulit dalam membuat gambar awal atau sketsa dari objek gambar 
yang dibuat. Sesuai dengan sudut pandang posisi siswa dalam 
menggambar. Disamping itu kendala lain yakni siswa memang 
sangat antusias dengan pembelajaran outdoor namun siswa 
belum terbiasa menggambar di luar dan memakai papan 
pengalas di mana siswa biasanya mulai menggambar di dalam 
ruang kelas menggunakan meja, juga pada saat proses 
menggambar sebagian siswa tidak fokus karena keadaan diluar 
kelas yang panas dan ribut dengan kelas yang siswanya tidak 
belajar 
.  
d) Pertanyaan keempat yang diberikan kepada Bapak Syamsir Usman yakni 
kelebihan pembelajaran gambar bentuk indoor kelas VII A dan outdoor kelas 
VII B, menurut Bapak Syamsir: 
„‟Kelebihan pembelajaran indoor adalah guru lebih mudah 
mengontrol siswa dalam proses pembelajaran berlangsung 
(menggambar bentuk), penataan tempat duduk membuat siswa 
lebih mudah mengamati objek yang digambar kemudiang umtuk 
pembelajaran gambar bentuk outdoor siswa lebih bersemangat 
dan antusias dalam mengikuti pembelajaran menggambar 
bentuk diluar ruangan karena merupakan hal yang baru bagi 
siswa dimana setiap hari siswa dalam menerima pembelajaran 
selalu dilakukan di dalam ruangan.  
e) Pertanyaan kelima yakni tentang materi pembelajaran gambar bentuk indoor 
kelas VII A dan outdoor kelas VII B yang telah peneliti rancang, melalui 





„‟Rancangan peneliti yang dibuat peneliti menurut kami sangat 
baik, di mana rancangan penelitian ini dapat kami jadikan acuan 
untuk metode pembelajaran kedepanya‟‟ 
 
f) Pertanyaan keenam yakni hasil belajar siswa mengenai kesesuaian dengan 
kriteria dari tujuan pembelajaran gambar bentuk indoor kelas VII A dan 
outdoor kelas VII B. Syamsir Usman menyampaikan: 
„‟Untuk tujuan dari pembelajaran gambar bentuk indoor kelas 
VII A dan outdoor kelas VII B sudah dapat tercapai, dimana 
hasil nilai tugas menggambar bentuk siswa rata-rata mendapat 
nilai baik, sesuai dengan kriteria ketuntasan minimal (KKM) 
baik untuk kelas indoor maupun outdoor  
 
 Dari hasil wawancara dengan Bapak Syamsir Usman selaku guru Seni 
Budaya kelas VII MTs Negeri 1 Alla di atas, dapat diperoleh simpulan bahwa 
persiapan dalam pelaksanaan pembelajaran sangatlah penting. Dalam 
pembelajaran gambar bentu indoor kelas VII A dan outdoor kelas VII B siswa 
memberikan respon yang cukup baik terutama pada pembelajaran gambar bentuk 
outdoor siswa terlihat antusias dan bersemangat karena mereka belum pernah 
menggambar di luar ruangan. Begitupun dengan kelas indoor mereka sangat 
antusias dan bersemangat karena ini kali pertama mereka menggambar bentuk 
walaupun tidak seperti kelas outdoor. Selama pembelajaran gambar bentuk indoor 
kelas VII A dan outdoor kelas VII B tidak ada kesulitan dan hambatan yang 
berarti yang dialami siswa. Materi yang terdapat pada pembelajaran indoor kelas 
VII A dan outdoor kelas VII B cukup sesuai dengan tujuan, kompetensi  dan hasil 
belajar siswa dari kedua kelas ini cukup baik. Walaupun hasilnya gambar bentuk 
indoor kelas VII A lebih unggul dibandingkan gambar bentuk outdoor kelas VII B 





ketuntasan hasil belajar siswa baik gambar bentuk indoor kelas VII A dan outdoor 
kelas VII B mencapai 100%. 
9.  Kelebihan dan kekurangan pembelajaran gambar bentuk indoor siswa 
kelas VII A dan outdoor kelas VII B 
 
1) Kelebihan dan kekurangan pembelajarann gambar bentuk indoor siswa 
kelas VII A  
 
 Pembelajaran gambar bentuk indoor pada materi ini juga memiliki 
kekurangan dan kelebihan berdasarkan data dari hasil pembelajaran yang diamati 
melalui observasi langsung oleh peneliti diperoleh hasil pengamatan sebagai 
berikut 
1. Kelebihan gambar bentuk indoor kelas VII A 
a) Pada pembelajaran gambar bentuk indoor atau di dalam ruang 
kelas guru lebih leluasa untuk mengamati atau mengontrol siswa 
dalam proses pembelajaran. 
b) Pembelajaran gambar bentuk indoor tidak dapat terhambat oleh 
cuaca. Baik panas, angin, maupun hujan 
c) Tidak mudah terganggu oleh orang luar atau kebisingan. 
d) Pembelajaran gambar bentuk indoor siswa lebih mudah mengamati 
objek karena penataan tempat duduk yang teratur. 
 





a) Ruang gerak pembelajaran gambar bentuk indoor alaupun sudah 
diatur sedemikian rupa namun masih agak sempit karena dibatasi 
oleh ruang. 
a) Suasana membosankan dan terikat dengan suasana yang formal  
sehingga tidak ada kebebasan untuk berekspresi dan berkreasi.  
2.  Kelebihan dan Kekurangan Gambar bentuk Outdoor kelas VII B 
 Pembelajaran gambar bentuk outdoor pada materi ini juga memiliki 
kekurangan dan kelebihan berdasarkan data dari hasil pembelajaran yang diamati 
melalui observasi langsung oleh peneliti diperoleh hasil pengamatan sebagai 
berikut: 
1. Kelebihan pembelajaran gambar bentuk outdoor kelas VII B 
a) Siswa lebih bersemangat dan termotivasi dengan adanya 
pembelajaran gambar bentuk outdoor. 
b) Ruang gerak luas sehingga tidak perlu berdempet-dempetan 
sebagaimana di dalam kelas. 
c) Suasana tidak membosankan dan tidak terikata dengan suasana 
yang formal sehingga ada kebebasan dalam berekspresi dan 
berkarya. 
2. Kekurangan pembelajaran gambar bentuk outdoor kelas VII B 
a) Pembelajaran gambar bentuk outdoor dapat terhambat oleh cuaca 
baik angin, panas, dan hujan. 





c) Dalam pembelajaran gambar bentuk outdoor siswa merasa 
kesulitan dalam menggunakan papan pengalas karena terbiasa 
memakai meja saat di dalam kelas  
d) Lebih sulit dalam mengamati objek karena tempat duduk yang 
tidak teratur siswa cinderung mencari tempat yang nyaman dan 
terlindung sehingga jarak antara siswa dan objek terlalu jauh. 
 Berdasarkan kelebihan dan kekurangan dalam pembelajaran gambar 
bentuk indoor kelas VII A dan outdoor kelas VII B diatas, dapat disimpulkan 
bahawa pembelajaran indoor dan outdoor memiliki kelebihan dan kekurangan 
masing-masing. Guru sebagai pengajar harus dapat memilih pembelajaran mana 
yang tepat yang dapat dignakan dalam pembelajaran seni rupa submateri gambar 
bentuk kelas VII, karena pembelajaran yang tepat akan melahirkan hasil belaar 









A.  Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh dapat ditemukan 
simpulan sebagai berikut. 
1. Pada pengamatan pembelajaran gambar bentuk indoor kelas VII A 
menunjukan hasil evaluasi pembelajaran gambar bentuk dengan total 
nilai yang dicapai adalah 1942, dengan rata-rata 77,70. Nilai tertinggi 
diperoleh siswa kelas VII A adalah 84,33 dan nilai terendah diperoleh 
siswa kelas VII  A adalah 73,66. Sedangkan untuk hasil evaluasi 
gambar bentuk outdoor pada siswa kelas VII B dengan total nilai 1930  
dengan rata-rata nilai 77,23 nilai tertinggi yang diperoleh siswa kelas 
VII B adalah 81 dan nilai terendah adalah 73. Pada pengamatan 
pembelajaran gambar bentuk indoor kelas VII A sebagian besar siswa 
yaitu 16% mendapatkan nilai evaluasi pada rentang 80-89 dengan 
kategori baik  sedangkan sisanya 84% dengan rentang nilai 70-79 
dengan kategori cukup. Sedangkan untuk pembelajaran gambar 
bentuk outdoor kelas VII B sebagian besar siswa yaitu  16% 
mendapatkan nilai evaluasi pada rentang nilai 80-89 kategori baik 
84% dengan rentang nilai 70-79 dengan kategori cukup. Dengan 
demikian pembelajaran gambar bentuk indoor kelas VII A memiliki 





outdoor krlas VII B mendapatkan hasil evaluasi deng rata-rata nilai 
lebih rendah.  
2. Perbedaan pembelajaran gambar bentuk indoor dan outdoor dilihat 
dari nilai hasil evaluasi pembelajaran gambar bentuk indoor kelas VII 
A dan outdoor kelas VII B diketahui adanya perbedaan yang tidak 
begitu besar yakni yakni (indoor 1942  – outdoor 1930 = 19)  atau  
(indoor 77,70 - outdoor 77,23 = 0,47%). Pada hasil angket untuk 
pembelajaran gambar bentuk indoor yang menunjukan 78,4% siswa 
memilih jawaban „‟a‟‟ dengan memberikan tanggapan sangat baik, 
sedangkan dalam mengikuti pembelajaran gambar bentuk outdoor 
diketahui bahwa 68,8 % siswa memilih jawaban „‟a‟‟ dengan 
memberikan tanggapan sangat baik. Kemudian dari hasil wawancara 
dengan bapak Syamir Usman selaku guru seni budaya MTs Negeri 1 
Alla siswa memberikan respon yang sangat baik terutama untuk kelas 
outdoor namun setelah mereka belajar di luar kelas ada beberapa 
kesulitan yang dialami siswa sehingga hasil gambar tidak semaksimal 
kelas indoor 
 Berdasarkan keterangan di atas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 
gambar bentuk indoor mendapatkan hasil evaluasi yang lebih tinggi dibandingkan 
kelas outdoor baik dari hasil penilaian evaluasi karya siswa, angket tanggapan 
siswa dan wawancara guru seni budaya kelas VII MTs Negeri 1 Alla. Meskipun 
pembelajaran gambar bentuk indoor lebih tinggi dibandingkan outdoor namun 





dengan ketuntasan hasil belajar gambar bentuk indoor dan outdoor sama-sama 
mencapai 100% 
B.  Saran 
 Berdasarkan hasil hasil penelitian yang telah dilakukan, maka saran yang 
dapat diberikan peneliti kepada guru untuk dijadikan perbaikan adalah sebagai 
berikut 
1. Sebaiknya guru hanya melakukan pembelajaran gambar bentuk di 
dalam kelas saja (indoor) sebagai variasi guru juga dapat mencoba 
dengan pembelajaran gambar bentuk (outdoor) atau di luar kelas 
dengan mempertimbangkan situasi dan kondisi seperti cuaca, tingkat 
kebisingan kemudian sama prasarana  
2. Dalam pelaksanaan pembelajaran gambar bentuk indoor kelas VII A 
sebaiknya guru menggunakan kelas dengan tempat duduk yang mudah 
diatur atau diubah-ubah sehingga pada saat merubah posisi tempat 
duduk tidak terlalu sulit kemudian, kemudian guru sebaiknya 
menempatkan siswa sesuai postur tubuh yang tinggi di belakang yang 
pendek di depan sehingga siswa menjadi lebih mudah dalam 
mengamati objek 
3. Pada saat pelaksanaan pembelajaran gambar bentuk outdoor kelas VII 
B sebaiknya guru menggunakan peralatan tambahan seperti papan 
tulis berukuran sedsng untuk sedikit menjelaskan kepada siswa 
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TABEL PENIALAIAN KELAS VII A (INDOOR) 
NO. NISN 
  Persiapan(10) Proses(30) Hasil (60) 
NILAI NAMA SISWA I II III IV V VI VII VIII 
  0-10 0-10 0-10 0-10 0-15 0-15 0-15 0-15 
1.  0040411737 AL KAYYISA INSAR SUTAR 8 9 8 8 10 10 10 10 73 
2. 0043450910  ATIQAH NURDZAKIRAH A.A. 8 9 8 8 11 11 11 12 78 
3. 0034836634  AYU LESTARI 8 8 8 8 10 11 10 11 74 
4. 0040535236  FARADILA AZZAHRA 8 8 8 8 12 12 12 12 80 
5. 0040035516  FATUR RAHMAN 8 8 8 8 10 11 11 11 75 
6. 0034919956  FENI MARLIANI 8 8 8 8 12 12 11 13 80 
7.  0046623770 HASBI  8 8 8 9 11 13 11 12 80 
8.  0040412786 HELMY APRIYANI 7 8 8 8 11 12 12 12 78 
9.  0040391289 INTAN NURAINI BAHAR 8 9 8 8 13 13 13 13 85 
10.  0034837798 IRNAYANTI 8 8 8 8 10 11 11 11 75 
11.  0040535215 KHUSNUL KHATIMAH 8 8 8 8 11 10 11 11 75 
12.  0034972837 MARHAMA 8 8 8 7 11 11 11 11 75 
13.  0040396038 MUH. IMAM MAULANA YUSRAM 8 8 8 8 11 12 11 12 78 
14.  0040511643 MUTHMAINNA S. 8 8 8 9 12 13 12 12 82 
15.  0040412795 NIRYANTI 8 8 8 8 12 13 12 12 81 
16.  0035057207 NUR AYSA 8 9 8 8 10 10 12 11 76 
17.  0034830099 NUR JAYANTI PUTRI S. 7 8 8 8 10 11 12 11 75 
18.  0035057207 NURFADILLA 8 8 8 9 11 12 12 12 80 
19.  0034830099 NURUL HIKMA RAMADHANI 8 9 8 8 12 12 11 12 80 
20.  0042678279 NURUL SYAFIKAH 8 8 8 8 10 11 11 11 75 





22. 0045952929  SITI NUR AISYAH 8 8 8 8 11 12 11 12 78 
23.  0034836671 SITI NUR ANNISA 8 8 8 8 12 12 11 12 79 
24. 0034972989  SYAIFA HUNAYAH 9 8 8 8 10 10 11 11 75 
25. 0034893321  ULFIYANI SAFITRI ALI 9 8 8 8 11 12 12 12 80 
  Rata-rata 77,68 
KET: 
i.  Persiapan alat dan bahan          v.     Perspektiv                    Enrekang      Agustus 2016 
ii. Kesungguhan           vi.    Proporsi         penilai I 
iii. Kesiapan waktu          vii.   Gelap terang 




                Syamsir Usman S.Pd 















TABEL PENIALAIAN KELAS VII A (INDOOR) 
NO. NISN 
  Persiapan(10) Proses(30) Hasil (60) 
NILAI NAMA SISWA I II III IV V VI VII VIII 
  0-10 0-10 0-10 0-10 0-15 0-15 0-15 0-15 
1.  0040411737 AL KAYYISA INSAR SUTAR 8 9 8 8 10 10 11 11 75 
2. 0043450910  ATIQAH NURDZAKIRAH A.A. 8 9 8 8 12 12 12 12 81 
3. 0034836634  AYU LESTARI 8 8 8 8 10 10 10 11 73 
4. 0040535236  FARADILA AZZAHRA 8 8 8 8 11 11 12 12 78 
5. 0040035516  FATUR RAHMAN 8 8 8 8 11 11 11 11 76 
6. 0034919956  FENI MARLIANI 8 8 8 8 11 11 11 12 78 
7.  0046623770 HASBI  8 8 8 9 13 13 12 12 83 
8.  0040412786 HELMY APRIYANI 7 8 8 8 11 11 12 12 78 
9.  0040391289 INTAN NURAINI BAHAR 8 9 8 8 12 12 13 13 83 
10.  0034837798 IRNAYANTI 8 8 8 8 12 12 12 12 80 
11.  0040535215 KHUSNUL KHATIMAH 8 8 8 8 11 11 10 10 73 
12.  0034972837 MARHAMA 8 8 8 8 10 10 11 10 74 
13.  0040396038 MUH. IMAM MAULANA YUSRAM 8 8 8 8 12 12 12 12 80 
14.  0040511643 MUTHMAINNA S. 8 8 8 9 12 12 11 12 80 
15.  0040412795 NIRYANTI 8 8 8 8 11 11 12 11 77 
16.  0035057207 NUR AYSA 8 9 8 8 10 10 12 10 75 
17.  0034830099 NUR JAYANTI PUTRI S. 8 8 8 8 12 12 12 12 80 
18.  0035057207 NURFADILLA 8 8 8 9 11 11 12 12 79 
19.  0034830099 NURUL HIKMA RAMADHANI 8 9 8 8 11 11 11 11 77 
20.  0042678279 NURUL SYAFIKAH 8 8 8 8 11 11 12 11 78 
21. 0040535228  SALWA SALSABILA ASRI 8 8 8 8 10 10 11 11 74 





23.  0034836671 SITI NUR ANNISA 8 8 8 8 12 12 12 12 80 
24. 0034972989  SYAIFA HUNAYAH 9 8 8 8 10 10 12 11 76 
25. 0034893321  ULFIYANI SAFITRI ALI 9 8 8 8 12 12 12 13 82 
  Rata-rata 77,8 
KET: 
i.  Persiapan alat dan bahan          v.     Perspektiv      Enrekang  Agustus 2016 
ii. Kesungguhan           vi.    Proporsi                                                    penilai II 
iii. Kesiapan waktu          vii.   Gelap terang 




                             Drs. Sapada  

















TABEL PENIALAIAN KELAS VII A (INDOOR) 
NO. NISN 
  Persiapan(10) Proses(30) Hasil (60) 
NILAI NAMA SISWA I II III IV V VI VII VIII 
  0-10 0-10 0-10 0-10 0-15 0-15 0-15 0-15 
1.  0040411737 AL KAYYISA INSAR SUTAR 9 9 8 8 9 10 10 10 73 
2. 0043450910  ATIQAH NURDZAKIRAH A.A. 9 9 8 8 10 10 11 12 78 
3. 0034836634  AYU LESTARI 9 8 8 8 12 10 10 11 74 
4. 0040535236  FARADILA AZZAHRA 9 8 8 8 10 12 12 12 81 
5. 0040035516  FATUR RAHMAN 9 8 8 8 12 10 11 11 75 
6. 0034919956  FENI MARLIANI 9 8 8 8 11 12 11 13 81 
7.  0046623770 HASBI  9 8 8 9 11 12 11 12 80 
8.  0040412786 HELMY APRIYANI 8 8 8 8 11 12 12 11 78 
9.  0040391289 INTAN NURAINI BAHAR 9 9 8 8 13 12 13 13 85 
10.  0034837798 IRNAYANTI 9 8 8 8 10 10 11 11 75 
11.  0040535215 KHUSNUL KHATIMAH 9 8 8 8 11 10 11 11 76 
12.  0034972837 MARHAMA 9 8 8 7 11 11 10 11 75 
13.  0040396038 MUH. IMAM MAULANA YUSRAM 9 8 8 8 11 11 11 12 78 
14.  0040511643 MUTHMAINNA S. 9 8 8 9 12 13 11 12 82 
15.  0040412795 NIRYANTI 9 8 8 8 11 13 12 12 81 
16.  0035057207 NUR AYSA 9 9 8 8 10 10 11 11 76 
17.  0034830099 NUR JAYANTI PUTRI S. 8 8 8 8 10 11 12 11 76 
18.  0035057207 NURFADILLA 9 8 8 9 12 11 12 12 81 
19.  0034830099 NURUL HIKMA RAMADHANI 9 9 8 8 12 12 10 12 80 
20.  0042678279 NURUL SYAFIKAH 9 8 8 8 10 11 11 10 75 
21. 0040535228  SALWA SALSABILA ASRI 9 8 8 8 10 11 11 11 76 





23.  0034836671 SITI NUR ANNISA 9 8 8 8 12 11 11 12 79 
24. 0034972989  SYAIFA HUNAYAH 9 8 8 8 10 10 10 11 74 
25. 0034893321  ULFIYANI SAFITRI ALI 9 8 8 8 11 12 11 12 79 
  Rata-rata 77,84 
KET: 
i.  Persiapan alat dan bahan                      v.  Perspektiv             Enrekang  Agustus 2016 
ii. Kesungguhan           vi.    Proporsi               penilai III 
iii. Kesiapan waktu          vii.   Gelap terang 




                 Ade Irma Suryani 
                 NIM 1281041051 
 















TABEL PENIALAIAN KELAS VII B (OUTDOOR) 
NO. NISN 
  Persiapan(10) Proses(30) Hasil (60) 
NILAI NAMA SISWA I II III IV V VI VII VIII 
  0-10 0-10 0-10 0-10 0-15 0-15 0-15 0-15 
1. 0024437447 ABDUL ASWAD 8 8 8 8 11 10 11 11 75 
2. 0030576012 ADAM BAHTIAR 8 8 8 8 11 11 11 12 77 
3. 0038756862 ARDIN DARMAWAN 7 8 8 8 12 12 12 13 80 
4. 0034972835 ARVAUL SIDDIQ 7 8 8 8 11 12 11 12 77 
5. 0034972841 ATIKA DAUD 8 8 8 8 11 11 11 11 75 
6. 0030375244 FAHRUL RIJAL 8 7 8 7 11 11 11 12 75 
7. 0040391301 FITRI RAMADANI 8 8 8 8 11 11 10 11 75 
8. 0024494631 HARMIN SANDI 8 8 8 8 11 10 11 12 76 
9. 0040537060 HUNUL HIKMAH  HIABILA 8 9 8 8 11 11 10 11 75 
10. 0040599243 IKSAN RAMADAN 8 8 8 8 12 12 12 12 80 
11. 0034919963 INAYAH HUSNUL ARDANA 8 8 8 8 10 11 11 11 75 
12. 0028441224 LILIS DJINTANG RAHMAN 8 8 8 8 10 11 11 11 75 
13. 0034919955 MIFTAHUL ANSHAR 8 8 8 7 11 11 11 11 75 
14. 0037096573 MUH. FAUSAN 8 8 8 8 12 12 12 12 80 
15. 0028776578 MUH. SULFIQRAM 7 8 8 8 12 12 12 13 80 
16. 0028776577 MUHAMMAD RISWAN 8 9 8 8 11 11 12 12 78 
17. 0034972822 NOVA RAHMAN 8 8 8 8 11 12 11 12 78 
18. 0034919887 NUR RESKY IMAHKIAH, K. 8 8 8 8 12 12 11 11 78 
19. 0040396049 NURAFIFAH MUTMAINNAH 8 9 8 8 11 11 11 12 77 
20. 0040396063 PUTRA CHANDRA SUSANTO 8 7 8 8 11 11 11 11 75 
21. 0040558865 SALWA SALSABILA 9 8 8 8 11 11 12 13 80 





23. 0024493980 WAHYU ILAHI 8 8 8 8 12 11 11 12 78 
24. 0034831106 WAHYU RAMADHAN 8 9 8 8 11 12 11 12 79 
25. 0040511641 ULFIYANI SAFITRI ALI 8 8 8 8 12 12 12 12 80 
  Rata-rata 77,32 
KET: 
i.  Persiapan alat dan bahan          v.     Perspektiv                  Enrekang      Agustus 2016 
ii. Kesungguhan           vi.    Proporsi               penilai I 
iii. Kesiapan waktu          vii.   Gelap terang 




                       Syamsir Usman S.Pd 













 TABEL PENIALAIAN KELAS VII B (OUTDOOR) 
NO. NISN 
  Persiapan(10) Proses(30) Hasil (60) 
NILAI NAMA SISWA I II III IV V VI VII VIII 
  0-10 0-10 0-10 0-10 0-15 0-15 0-15 0-15 
1. 0024437447 ABDUL ASWAD 8 8 8 8 10 10 11 10 73 
2. 0030576012 ADAM BAHTIAR 8 8 8 8 11 11 11 11 76 
3. 0038756862 ARDIN DARMAWAN 8 9 8 8 12 12 12 12 81 
4. 0034972835 ARVAUL SIDDIQ 8 8 8 8 11 12 11 11 77 
5. 0034972841 ATIKA DAUD 8 8 8 8 12 12 11 11 79 
6. 0030375244 FAHRUL RIJAL 8 8 8 7 11 12 11 12 78 
7. 0040391301 FITRI RAMADANI 8 8 8 8 11 11 11 12 77 
8. 0024494631 HARMIN SANDI 8 8 8 8 10 10 11 11 74 
9. 0040537060 HUNUL HIKMAH  HIABILA 8 9 8 8 11 11 10 10 74 
10. 0040599243 IKSAN RAMADAN 8 8 8 8 12 12 12 12 82 
11. 0034919963 INAYAH HUSNUL ARDANA 8 8 8 8 10 10 10 10 72 
12. 0028441224 LILIS DJINTANG RAHMAN 8 8 8 8 11 12 11 12 78 
13. 0034919955 MIFTAHUL ANSHAR 8 8 8 7 10 10 10 11 73 
14. 0037096573 MUH. FAUSAN 9 8 8 8 12 12 11 12 80 
15. 0028776578 MUH. SULFIQRAM 8 8 8 8 11 12 12 12 79 
16. 0028776577 MUHAMMAD RISWAN 8 8 8 8 12 12 12 13 81 
17. 0034972822 NOVA RAHMAN 8 8 8 8 11 11 11 12 77 
18. 0034919887 NUR RESKY IMAHKIAH, K. 8 8 8 8 12 12 11 12 79 
19. 0040396049 NURAFIFAH MUTMAINNAH 8 9 8 8 12 11 11 12 78 
20. 0040396063 PUTRA CHANDRA SUSANTO 7 8 8 8 11 11 10 11 74 
21. 0040558865 SALWA SALSABILA 9 8 8 8 12 12 12 13 82 





23. 0024493980 WAHYU ILAHI 8 8 8 8 11 11 11 11 76 
24. 0034831106 WAHYU RAMADHAN 8 9 8 8 11 11 11 11 77 
25. 0040511641 ULFIYANI SAFITRI ALI 8 8 8 8 13 12 12 13 82 
  Rata-rata 77,6 
KET: 
i.  Persiapan alat dan bahan          v.     Perspektiv                   Enrekang      Agustus 2016 
ii. Kesungguhan           vi.    Proporsi                      penilai II 
iii. Kesiapan waktu          vii.   Gelap terang 




          
 














TABEL PENIALAIAN KELAS VII B (OUTDOOR) 
NO. NISN 
  Persiapan(10) Proses(30) Hasil (60) 
NILAI NAMA SISWA I II III IV V VI VII VIII 
  0-10 0-10 0-10 0-10 0-15 0-15 0-15 0-15 
1. 0024437447 ABDUL ASWAD 8 8 8 8 10 10 11 11 74 
2. 0030576012 ADAM BAHTIAR 8 8 8 8 11 10 11 12 76 
3. 0038756862 ARDIN DARMAWAN 7 8 8 8 12 12 12 13 81 
4. 0034972835 ARVAUL SIDDIQ 7 8 8 8 12 11 11 12 78 
5. 0034972841 ATIKA DAUD 8 8 8 8 11 10 11 11 75 
6. 0030375244 FAHRUL RIJAL 8 7 8 7 11 11 11 12 75 
7. 0040391301 FITRI RAMADANI 8 8 8 8 11 11 10 11 75 
8. 0024494631 HARMIN SANDI 8 8 8 8 11 10 11 12 76 
9. 0040537060 HUNUL HIKMAH  HIABILA 8 8 8 8 11 11 10 11 75 
10. 0040599243 IKSAN RAMADAN 9 8 8 8 11 12 12 12 80 
11. 0034919963 INAYAH HUSNUL ARDANA 8 8 8 8 10 10 10 11 73 
12. 0028441224 LILIS DJINTANG RAHMAN 8 8 8 8 10 11 11 11 75 
13. 0034919955 MIFTAHUL ANSHAR 8 8 8 7 10 11 11 11 74 
14. 0037096573 MUH. FAUSAN 8 8 8 8 12 11 12 12 79 
15. 0028776578 MUH. SULFIQRAM 7 8 8 8 12 12 12 13 80 
16. 0028776577 MUHAMMAD RISWAN 8 8 8 8 11 11 12 12 78 
17. 0034972822 NOVA RAHMAN 8 8 8 8 11 11 11 12 77 
18. 0034919887 NUR RESKY IMAHKIAH, K. 8 8 8 8 12 12 11 11 78 
19. 0040396049 NURAFIFAH MUTMAINNAH 8 8 8 8 10 11 11 12 76 
20. 0040396063 PUTRA CHANDRA SUSANTO 8 7 8 8 11 10 11 11 74 
21. 0040558865 SALWA SALSABILA 9 8 8 8 11 11 11 13 78 





23. 0024493980 WAHYU ILAHI 8 8 8 8 12 10 11 12 77 
24. 0034831106 WAHYU RAMADHAN 8 9 8 8 11 11 11 12 78 
25. 0040511641 ULFIYANI SAFITRI ALI 8 8 8 8 12 11 12 12 79 
  Rata-rata 76,7 
KET: 
i.  Persiapan alat dan bahan          v.     Perspektiv      Enrekang      Agustus 2016 
ii. Kesungguhan           vi.    Proporsi         penilai III 
iii. Kesiapan waktu          vii.   Gelap terang 




             Ade Irma Suryani  






















































Guru sedang menjelaskan materi gambar bentuk 
(Sumber. Ade Irma Suryani, 2016) 
 
 
Aktivitas guru saat memeriksa kelengkapan siswa 







Salah satu siswa yang sedang menggambar  





Aktivitas siswa saat proses menggambar bentuk 






Aktivitas siswa saat menggambar bentuk 




Guru sedang memberi arahan kepada salah satu siswa 








Siswa kelas VII B (outdoor) 
 
 
Guru sedang menjelaskan materi gambar bentuk 
(Sumber. Ade Irma Suryani, 2016) 
 
 
Siswa sedang memperhatikan penjelasan guru 











Aktivitas siswa yang sedang mempersiapkan posisi tempat duduk 




Aktivitas guru memperlihatkan contoh gambar bentuk 







Siswa mulai menggambar bentuk 





Beberapa siswa yang sudah mulai serius dalam menggambar 










Aktivitas siswa pada saat menggambar bentuk 




Guru memberi evaluasi terhadap gambar siswa 








1. Aktivitas visual seperti: Membaca, eksperimen, dan demonstrasi 
Mengamati keadaan siswa pada saat pelajaran seni rupa sedang berlangsung 
2. Aktivitas lisan seperti mendengarkan penjelasan guru, memberikan pertanyaan, 
dan bertanya.  
3. Aktivitas gerak, seperti: menggambar gambar bentuk memperagakan dengan 
gerakan. 
4. Aktivitas menulis: mencatat apa yang guru jelaskan, mengerjakan tugas yang 



















 Adapun format wawancara yang diberikan oleh peneliti kepada guru 
bidang studi seni budaya khususnya seni rupa dalam pelaksanaan proses 
pembelajaran gambar bentuk indoor dan Outdoor di MTs Negeri 1 Alla‟ 
Kabupaten Enrekang, sebagia berikut: 
1. Bagaimana persiapan yang guru lakukan sebelum melakukan pembelajaran 
gambar bentuk indoor dan outdoor kelas VII MTs Negeri 1 Alla‟? 
2. Bagaimana respon siswa menurut guru tentang pembelajaran gambar bentuk 
indoor dan outdoor kelas VII MTs Negeri 1 Alla‟ ? 
3. Apa kendala atau kesulitan siswa pada saat pembelajaran gambar bentuk 
indoor dan outdoor di kelas VII  MTs Negeri 1 Alla‟ ? 
4. Apa kelebihan pembelajaran gambar bentuk indoor dan outdoor yang 
dilakukan guru di kelas VII MTs Negeri 1 Alla‟ ? 
5. Begaimana pendapat guru tentang rancangan materi yang dibuat oleh peneliti 
di kelas VII MTs Negeri 1 Alla‟ ? 
6. Apakah hasil belajar siswa sesuai dengan kriteria tujuan pembelajaran gambar 











LAMPIRAN ANGKET  KELAS VII A (INDOOR) 
1. Apakah anda menyukai pelajaran seni rupa sub konsep gambar bentuk ? 
 A. Sangat suka         B. Suka   C. Kurang suka     D. Tidak suka 
 
2. Apakah anda tertarik dengan materi gambar bentuk dengan menggunakan model 
pembelajaran didalam ruangan ( indoor ) dengan penataan tempat duduk yang 
diterapkan dikelas ? 
A. Sangat tertarik   B. Tertarik  C. Kurang tertarik  D.Tidak tertarik 
 
3. Apakah anda memahami materi gambar bentuk ( indoor ) yang disampaikan dengan 
penataan tempat duduk yang diterapkan dikelas ? 
A. Sangat paham   B. Paham  C. Kurang paham  D. Tidak paham 
 
4. Apakah banyak hambatan yang ditemui saat pembelajaran gambar bentuk di dalam 
ruangan ( indoor ) ? 
A. Banyak    B. Sedikit  C. Sangat Sedikit  D. Tidak ada 
 
5. Apakah anda lebih termotivasi untuk mengikuti pembelajaran gambar bentuk (indoor ) 
dengan penataan tempat duduk yang diterapkan dikelas ? 
A. Sangat termotivasi   C. Kurang termotivasi 
B. Termotivasi   D. Tidak termotivasi 
 
6. Apakah anda bersemangat untuk belajar untuk mengikuti pembelajaran gambar bentuk 
( indoor ) dengan penataan tempat duduk yang diterapkan dikelas ? 
A. Sangat bersemangat  C. Kurang bersemangat 
B. Bersemangat   D. Tidak bersemangat 
 
7. Apakah anda senang belajar materi gambar bentuk ( indoor ) dengan penataan tempat 
duduk yang diterapkan dikelas ? 
A. sangat senang   B. Senang  C. Kurang senang  D. Tidak senang 
 
8. Apakah pembelajaran gambar bentuk (indoor) dengan penataan tempat duduk yang 
diterapkan dikelas memudahkan anda dalam mengamati objek yang digambar ? 
A. Sangat mudah   B. Mudah   C. Kurang mudah  D. 
Susah 
 
9. Apakah dengan pembelajaran gambar bentuk ( indoor ) dengan penataan tempat 
duduk yang diterapkan dikelas, anda akan lebih mampu menggambar dengan baik ? 
A. Sangat bisa   B. Bisa  C. Kurang bisa  D. Tidak bisa 
 
10. Apakah anda setuju dengan menggunakan pembelajaran ( indoor ) dengan penataan 
tempat duduk untuk materi yang lain ? 









LAMPIRAN ANGKET  KELAS VII B (OUTDOOR) 
1.  Apakah anda menyukai pelajaran seni rupa sub konsep gambar bentuk ? 
 A. Sangat suka B. Suka  C. Kurang suka   D. Tidak suka 
2.  Apakah anda tertarik dengan materi gambar bentuk dengan menggunakan 
model pembelajaran diluar ruangan ( outdoor ) ? 
 A. Sangat tertarik  B. Tertarik  C. Kurang tertarik  D. Tidak tertarik 
 
3. Apakah anda memahami materi gambar bentuk ( outdoor ) yang disampaikan 
oleh guru ? 
A. Sangat paham  B. Paham  C. Kurang paham  D. Tidak paham 
 
4. Apakah banyak hambatan yang ditemui saat pembelajaran gambar bentuk 
diluar ruangan ( outdoor) ? 
A. Banyak    B. Sedikit  C. Sangat Sedikit  D. Tidak ada 
 
5. Apakah anda lebih termotivasi untuk mengikuti pembelajaran gambar bentuk 
diluar   ruangan ( outdoor ) ? 
 A. Sangat termotivasi  C. Kurang termotivasi 
 B. Termotivasi   D. Tidak termotivasi 
 
6. Apakah anda bersemangat untuk belajar untuk mengikuti pembelajaran gambar 
bentuk diluar ruangan ( outdoor )? 
A. Sangat bersemangat C. Kurang bersemangat 
B. Bersemangat   D. Tidak bersemangat 
 
7. Apakah anda senang belajar materi gambar bentuk diluar ruangan (outdoor) ? 
A. sangat senang   B. Senang  C. Kurang senang  D. Tidak 
senang 
 
8. Apakah pembelajaran gambar bentuk diluar ruangan ( outdoor ) memudahkan 
anda dalam mengamati objek yang digambar ? 
 A. Sangat mudah   B. Mudah  C. Kurang mudah  D. Susah  
 
9.  Apakah dengan pembelajaran gambar bentuk diluar ruangan ( outdoor ) anda 
akan lebih mampu menggambar dengan baik ? 
 A. Sangat bisa   B. Bisa   C. Kurang bisa  
 D. Tidak bisa 
  
10. Apakah anda setuju dengan menggunakan pembelajaran Diluar ruangan ( 
outdoor ) untuk materi yang lain ? 


























LAMPIRAN  III 


















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
Satuan Pendidikan  : MTs Negeri Alla 
Kelas/Semester : VII/1 
Mata Pelajaran : Seni Budaya (Seni Rupa) 
Topik   : Menggambar Flora, Fauna dan alam Benda 
Alokasi Waktu : 9 x 40 (3 Pertemuan) 
 
A.  KOMPETENSI INTI 
KI 1  :  Menerima, menanggapi, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya 
KI 2  :Menghargai perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli, santun, rasa ingin 
tahu, percaya diri, dan motivasi internal, toleransi, pola hidup sehat, ramah 
lingkungan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan 
alam dalam jangkauan pergaulan dan keberadaannya 
Kl 3  : Memahami pengetahuan (faktual, konseptual dan prosedural) berdasarkan 
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, tehnologi, seni, budaya terkait 
fenomena dan kejadian tampak mata. 
Kl 4  : Mencoba mengolah, dan menyaji dalam ranah konkrit (menggunakan, 
mengurangi, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 
(menulis, membaca,  menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan 
yang dipelajari disekolah dan  sumber lain yang sama dalam sudut 
pandang/teori. 
 
B.   KOMPETENSI DASAR 
1.1.  Menerima, menanggapi dan menghargai keragaman dan keunikan karya seni 
rupa sebagai bentuk rasa syukur terhadap anugerah Tuhan 
2.1.   Menunjukkan sikap menghargai, jujur, disiplin, melalui aktivitas berkesenian 
2.2.  Menunjukkan sikap bertanggung jawab, peduli, dan santun terhadap karya seni 
rupa dan pembuatnya 
2.3.  Menunjukkan sikap percaya diri, motivasi internal, kepedulian terhadap 





3.1.   Memahami konsep dan prosedur menggambar flora, fauna dan alam benda 
4.1.   Menggambar flora, fauna, dan alam benda  
 
C. INDIKATOR  PEMBELAJARAN 
1.    Menunjukkan sikap ingin tahu, peduli dan bertanggung jawab 
2.    Mengidentifikasi keunikan flora dan fauna dan alam benda 
3.    Memahami konsep bentuk dan tehnik menggambar alam benda (gambar bentuk) 
4.    Menggambar obyek alam benda (gambar bentuk) 
 
D.TUJUAN PEMBELAJARAN 
     Setelah proses belajar mengajar peserta didik mampu : 
1.    Menghargai kekayaan alam sekitar 
2.    Memelihara kelestaian alam sekitar 
3.    Menghargai hasil karya peserta didik 
4.    Mengidentifikasi kekayaan flora dan fauna 
dan alam benda 
5.   keunikan flora dan fauna dan alam benda 
6.   Mengeksplorasi alam benda dalam 
bentuk gambar 
7.   Menggambar sketsa dua objek alam 
benda 
8.   Mewarnai gambar sesuai dengan teknik 










E. MATERI  PEMBELAJARAN 
1.   Pengertian Menggambar 
Gambar merupakan bahasa yang universal dan dikenal jauh sebelum manusia 
mengenal tulisan.Gambar sudah dikenal masyarakat sejak zaman purba.Pada saat itu, 
gambar sering dihubungkan dengan aktivitas manusia dan roh leluhur yang dianggap 
memberi keberkahan dan perlindungan.Bagi manusia purba, gambar tidak sekadar 
sebagai alat komunikasi untuk roh leluhur saja. Gambar dapat juga memberikan kekuatan 
dan motivasi untuk dapat bertahan hidup.Menggambar merupakan aktivitas mental dan 
fisik yang dituangkan dalam bentuk goresan tangan, pada media dua dan tiga dimensi. 
Dengan menggunakan imajinasi dan perasaan melalui alat gambar, seperti pensil, 
bolpoin, krayon, dan alat lain yang dapat digunakan untuk menulis. Menggambar dapat 
juga diartikan sebagai bentuk kegiatan seni rupa yang melibatkan gagasan dan imajinasi 
media dua dan tiga dimensi dengan memperhatikan proporsi, komposisi, keseimbangan, 
dan gelap terang. 
 
 
 Perburuan pada dinding gua 
2.   Memahami Objek Menggambar 
Menggambar tidak terpaku pada satu macam objek saja tetapi bisa mengambil dan 
menyusun objek gambar sesuai dengan imajinasi dan perasaan.Objek gambar bisa 
diambil dari alam seperti flora (tumbuhan), fauna (hewan), dan bentuk-bentuk alam benda 











         Gb. 1.4 Daun, Bunga       Gb.1.5Awan, Air dan Batu                     Gb. 1.6 Angsa 
 
3.   Komposisi 
 Penempatan objek gambar sebenarnya dapat disusun sesuai dengan keinginan dan 
kreativitas yang peserta didik miliki. Sebelum objek gambar dibuat, sebaiknya peserta 
didik harus Menentukan jenis benda yang akan digambar. Benda yang lebih besar tidak 
boleh menutupi benda yang lebih kecil. Komposisi dalam menggambar dapat dibedakan 
dalam dua bentuk, yaitu: simetris dan asimetris. Komposisi simetris apabila objek yang 
akan digambar memiliki proporsi dan keseimbangan bentuk yang sama juga disusun 
sama. Komposisi asimetris jika objek gambar memiliki proporsi bentuk yang sama, tetapi 











4.   Teknik 
Proses menggambar sebenarnya dapat peserta didik mulai dengan cara yang sangat 
sederhana dan mudah dilakukan. Biasakan sebelum menggambar buatlah sketsa 
terlebih dahulu agar gambar memiliki komposisi, proporsi, dan keseimbangan yang 
baik. Beberapa tahapan yang harus dilakukan pada saat menggambar sebagai berikut: 
1. mengetahui bentuk dasar dari objek yang akan digambar, 
2. mengetahui bagian-bagian dari objek gambar, 
3. menyusun atau menyambung bagian per bagian menjadi gambar yang utuh, 
4. memberikan dimensi gelap terang baik hitam putih atau berwarna. 
5. memberi kesan untuk latar belakang 
a.    Teknik Menggambar Flora (Tumbuhan) 
           Flora (tumbuhan) memiliki banyak bentuk dan jenisnya.Setiap bagian dapat 
digunakan sebagai objek gambar seperti bentuk daun, bunga, dan buah.Bagian flora 
seperti daun, bunga, dan buah dapat juga digambar terpisah atau digabung menjadi 
satu rangkaian.Menggambar flora dapat memberikan pemahaman tentang 
keanekaragaman bentuk dan jenis flora yang ada di sekitarmu sehingga peserta 
didik bisa menjaga sekaligus melestarikannya. 











b.   Teknik Menggambar Fauna 
 Fauna (hewan) memiliki jenis yang berbeda-beda, ada yang berkaki empat, 
seperti sapi, kambing, berkaki dua seperti ayam, bebek.Ada hewan yang hidup di air dan 
di darat.Hewan juga ada yang bersifat galak dan jinak.Setiap hewan memiliki bentuk 
badan yang berbeda-beda.Peserta didik bisa menggambar hewan mulai dari badannya, 
kemudian berlanjut kepala, kaki atau cakarnya. Bentuk-bentuk geometris akan membantu 
dalam membuat gambar hewan agar lebih mudah dan tentunya diawali dengan sketsa. 
 
 
c.    Menggambar Alam Benda 
 Menggambar alam benda disebut juga menggambar bentuk.Alam benda dapat 
terdiri atas benda buatan manusia dan benda yang sudah terbentuk dari alam.Alam benda 
buatan manusia dapat berupa kendi, piring, mangkuk, gelas, dan beraneka ragam bentuk 
lainnya. Alam benda yang terdapat di alam seperti batu,batang kayu, air, dan juga awan. 






1. proporsi bentuk benda yang akan digambar, 
2. komposisi dalam meletakkan benda, 
3. cahaya yang menyinari objek gambar dan akan membentuk bayangan, 
4. penggunaan arsiran atau warna yang akan membentuk kesan bidang tiga 
dimensi, 
5. penggunaan latar belakang (background). 
                                          Contoh menggambar piring dan gelas. 
 
 
3.      Alat dan Media Gambar 
 Sebagai sarana belajar menggambar, alat dan media memiliki banyak variasi dan 
macamnya.Peserta didik bisa menggunakan pensil dengan bahan grafit, pensil warna, 
bolpoin, dan krayon.Setiap alat dan media tersebut memiliki karakter yang 
berbeda.Beberapa macam alat dan media gambar sebagai berikut. 
a. Pensil 
 Pensil dibedakan menjadi dua jenis.Pertama, jenis pensil dengan tanda “H” 
memiliki tingkat kehitaman yang tipis.Kedua, jenis pensil dengan tanda “B” memiliki 










  b.  Pensil Warna 
 Pensil warna memiliki variasi warna yang cukup banyak.Pensil warna dapat 
menghasilkan warna yang lembut. Peserta didik bisa menggunakan pensil warna untuk 
mewarnai gambar dengan cara gradasi, yaitu pemberian warna dari arah yang gelap 
berlanjut ke arah yang lebih terang atau sebaliknya. 
 
 
 c.  Crayon 
 Bentuk krayon ada dua jenis yaitu dalam bentuk pensil dan batangan.Kedua jenis 
bentuk krayon ada yang berbahan lunak dan keras.Krayon dengan bahan lunak tidak 
banyak mengandung minyak sehingga dapat dibaurkan dengan menggunakan 
tangan.Kesan warna yang dihasilkan dari kedua jenis krayon ini dapat menimbulkan 






        d. Bolpoin 
Selain digunakan untuk menulis bolpoin juga dapat digunakan untuk 




 e.  Kertas Gambar 
 Menggambar sebenarnya tidak membutuhkan kertas khusus.Pada umumnya, 
kertas yang digunakan berwarna putih meskipun ada juga yang menggunakan kertas 
berwarna cokelat dan hitam.Kertas gambar juga memiliki tekstur yang berbeda.Ada 
kertas yang bertekstur halus dan kasar.Selain menggunakan kertas, menggambar juga 
dapat dilakukan dengan bahan tekstil seperti kain sutra, kain blacu, dan kain mori. 
F.  METODE PEMBELAJARAN 
     Model pembelajaran Penemuan (Discovery Learning) 
G.  KEGIATAN PEMBELAJARAN 
      Pertemuan I : 3 JP @ 40 Menit 
1.  Kegiatan Pendahuluan (10 menit)  
- Berdoa 





- Ice breaking 
- Apersepsi 
- Menyampaikan tujuan pembelajaran 
   2.  Kegiatan inti (100 menit) 
Kegiatan inti pembelajaran, peserta didik bersama dengan guru dapat melakukan aktifitas 
sbb :  
Peserta didik dibagi dalam kelompo 
 Melalui diskusi peserta didik : 
1. Mengamati berbagai macam flora,fauna dan alam benda melalui video 
2. Mengidentifikasi jenis flora,fauna dan alam benda 
3. Menyebutkan ciri - ciri ragam flora, fauna dan alam benda 
4. Menentukan obyek yang akan di gambar secara individu 
5. Mengeksplorasi bentuk gambar alam benda 
6. Guru mengamati aktifitas peserta didik dan melakukan penilaian autenti 
3. Kegiatan Penutup (10 menit) 
 a.  Guru memberi kesempatan kepada peserta didik menanyakan materi yang telah 
disampaikan 






Pertemuan  II : 3 JP @ 40 Menit 
1.    Kegiatan pendahuluan (10 menit) 
-       Salam 
-       Absensi 
-       Motivasi 
-       Apersepsi 
-       Mengingatkan tugas pada pertemuan sebelumnya 
-       Peserta didik menyiapkan peralatan menggambar 
 
2.    Kegiatan inti (100 menit) 
a. Menentukan teknik menggambar alam benda 
b. Membuat sketsa gambar alam benda( gambar bentuk) 
c. Menggambar Alam benda dengan tehnik yang benar 
d. Guru mengamati aktivitas siswa dan melakukan penilaian proses 
 
3.   Kegiatan Penutup (10 menit) 
a. Guru melakukan evalusi dan refleksi materi yang telah disampaikan 
b. Menanyakan kesulitan peserta didik selama kegiatan belajar 
c. Guru mendapatkan umpan balik dengan cara memberi kesempatan pada siswa 





d. guru menyimpulkan dan memberikan tugas 
e. Menyampaikan materi pertemuan minggu depan 
Pertemuan  III 
Pendahuluan(10 menit) 
a.    Salam  
b.    Absensi 
c.    Motivasi 
d.    Apersepsi 
e.     peserta didik bersama dengan guru mempersiapkan alat dan bahan yang dimiliki oleh 
siswa 
 
 Kegiatan inti (65 menit) 
a.    Mengamati teknik mewarnai melalui video 
b.    Bertanya jawab tentang teknik pewarnaan 
c.    Mengeksplorasi warna  
d.    Mewarnai gambar bentuk fauna dalam bentuk gambar dengan tehnik  yang benar 
 
 Kegiatan Penutup (5 menit) 
a. Guru melakukan evalusi dan refleksi materi yang telah disampaikan 





c.  Aspek sikap, ketrampilan dan pengetahuan ketiga aspek ini menjadi fokus yang 
secara sesuai dengan pilihannya proporsional mendapatkan perhatian sejak dari 
proses hingga hasil akhir pembelajaran 
d. Guru mendapatkan umpan balik dengan cara memberi kesempatan pada siswa 
untuk menanyakan hal-hal yang belum dipahaminya 
H. ALAT DAN SUMBER BELAJAR 
- Alat dan bahan: Media elektronik, internet ( video ), buku gambar, pewarna dan ala 
tulis 
     - Sumber belajar : Buku Teks : Eko Purnomo. Dkk, Seni Budaya Kelas Kemendikbud,  
2013 
-  Buku lain yang relevan dengan pokok bahasan 
-  Audio Visual gambar flora, fauna dan alam benda di Indonesia 
I. EVALUASI PEMBELAJARAN 
Bentuk Tes: 
1.    Tes lisan 









Menggambar Flora, Fauna dan Alam Benda 
1.   Penilaian Kinerja  
A.   I nstrumen Penilaian sikap 
      Lembar Observasi 
N
O 




1. Mengamati flora ,fauna, dan benda alam yang terdapat dalam tayangan video  
2. Mengidentifikasi flora ,fauna, dan benda alam yang ada dalam tayangan video  
3. 




B.   Instrumen Penilaian pengetahuan 
N
O 




1. Menentukan jenis benda yang akan dibuat  
2. Memahami prosedur menggambar alam benda  










C.   Instrumen Penilaian Ketrampilan 
        Amatilah bentuk-bentuk daun yang ada disekitar sekolahmu, dan pilihlah 3 macam 
bentuk daun yang kamu sukai, kemudian gambarlah 3 macam bentuk daun tersebut 
di kertas gambarmu. 




1. Mampu membuat sketsa  bentuk benda kubistis dan silindris 30 
2. Mampu menggambar 2 macam bentuk benda, kubistis dan silindris 
dengan proporsi dan komposisi yang benar  
30 
3. Mampu mewarnai 2 macam bentuk bentuk benda, kubistis dan 










2.   PENILAIAN TERTULIS 
Bentuk instrumen:  
Tulislah langkah-langkah menggambar bentuk  yang dimulai dari tahap pengamatan 
sampai dengan pewarnaan. 
BENTUK RUBRIK PENILAIAN 
NO NAMA SISWA 
ASPEK YANG DINILAI/BOBOT 
JML 
SIKAP 
Mengamati Mengidentifikasi Mencatat hasil 
30 35 35 
1      
2      
3      
Keterangan : 
A . Mengamati : 
a. mengamati dengan cermat 
b. mengamati dengan bergurau 
c. tidak melakukan pengamatan 
Rentang Nilai : 





b.    nilai 20 apabila melakukan pengamatan dengan bergurau 
c.  nilai 10 apabila tidak melakukan pengamatan 
B . Mengidentifikasi : 
a. mengelompokkan jenis daun 
b. mengelompokkan bentuk daun 
c. mengelompokkan warna daun 
Rentang Nilai :  
a.    Nilai 35 apabila menampakkan 3 sub aspek 
b.    Nilai 25 apabila menampakkan 2 sub aspek 
c.    Nilai 15 apabila menampakkan 1 sub aspek 
C . Mencatat Hasil : 
a. Mencatat hasil sesuai identifikasi 
b. Mencatat hasil dengan rapi 







Rentang Nilai :  
a.    Nilai 35 apabila menampakkan 3 sub aspek 
b.    Nilai 25 apabila menampakkan 2 sub aspek 















15 20 30 35 
1       
2       
Keterangan : 
A . Menentukan Obyek : 
a. Menentukan 3 obyek 
b. Menentukan 2 obyek  
c. Menentukan 1 obyek  





a.    nilai 15 apabila menentukan 3 obyek 
b.    nilai 10 apabila menentukan 2 obyek 
c.    nilai 5 apabila menentukan 1 obyek 
B . Memahami Prosedur : 
a. Memahami 3 prosedur menggambar flora fauna dan alam benda 
b. Memahami 2 prosedur menggambar flora fauna dan alam benda 
c. Memahami 1 prosedur menggambar flora fauna dan alam benda 
Rentang Nilai : 
a.    nilai 20 apabila memahami 3 prosedur 
b.    nilai 15 apabila memahami 2 prosedur 
c.    nilai 10 apabila memahami 1 prosedur 
 
C . Memahami Teknik : 
a. Membuat pola bentuk dasar flora fauna dan alam benda 
b. Menggabungkan pola bentuk  dasar 
c. Membentuk  detail flora fauna dan alam benda 
Rentang Nilai : 





b.    Nilai 25 apabila menampakkan 2 sub aspek 
c.    Nilai 15 apabila menampakkan 1 sub aspek 
 
D . Memahami Pewarnaan : 
a. Membuat pola bentuk dasar flora fauna dan alam benda 
b. Menggabungkan pola bentuk  dasar 
c.  Membentuk detail flora fauna dan alam benda 
Rentang Nilai : 
a.    Nilai 30 apabila menampakkan 3 sub aspek 
b.    Nilai 25 apabila menampakkan 2 sub aspek 
c.    Nilai 15 apabila menampakkan 1 sub aspek 




ASPEK YANG DINILAI/BOBOT 
JML 





Teknik Kreatifitas Estetika Kesan akhir 
10 10 20 30 20 10 
1         







1.   Kesiapan alat dan bahan : 
a.    membawa kertas gambar 
b.    membawa pensil  dan penghapus 
c.    membawa pewarna 
 
 Rentang Nilai  : 
a.    nilai 10 apabila menampakkan 3 sub aspek 
b.    nilai 6 apabila menampakkan 2 sub aspek 
c.    nilai 3 apabila menampakkan 1 sub aspek 
 
2.   Pemilihan Obyek  : 
a.    tidak sekedar menggambar obyek yang dicontohkan 
b.    obyek gambar representatif dan jelas 






 Rentang Nilai  : 
a.    nilai 10 apabila menampakkan 3 sub aspek 
b.    nilai 6 apabila menampakkan 2 sub aspek 
c.    nilai 3 apabila menampakkan 1 sub aspek 
 
3.   Teknik berkarya : 
a.    menampakkan upaya dalam menguasai  teknik 
b.    menampakkan pemanfaatan peralatan yang tepat 
c.    menampakkan upaya dalam menyelesaikan karya  
 
 Rentang Nilai  : 
a.    nilai 20 apabila menampakkan 4 sub aspek 
b.    nilai 15 apabila menampakkan 3 sub aspek 
c.    nilai 10 apabila menampakkan 2 sub aspek 






4.   Kreativitas  : 
a.    menampilkan bentuk-bentuk baru 
b.    menampilkan pewarnaan yang bagus 
c.    menampilkan bentuk-bentuk yang unik 
 
 Rentang Nilai  : 
a.    nilai 30 apabila menampakkan 3 sub aspek 
b.    nilai 20 apabila menampakkan 2 sub aspek 
c.    nilai 10 apabila menampakkan 1 sub aspek 
 
5.   Estetika  : 
a.    karya yang dibuat tidak imitatif 
b.    karya memiliki unsur kebaruan 
c.    karya menampakkan pengembangan bentuk-bentuk 
 





a.    nilai 20 apabila menampakkan 3 sub aspek 
b.    nilai 14 apabila menampakkan 2 sub aspek 
c.    nilai 7 apabila menampakkan 1 sub aspek 
6.   Kesan Akhir : 
a.    karya diselesaikan dengan tuntas 
b.    secara keseluruhan tampak menarik 
c.    karya diselesaikan bersih dan rapi  
Rentang Nilai  : 
a.    nilai 10 apabila menampakkan 3 sub aspek 
b.    nilai 6 apabila menampakkan 2 sub aspek 










2. PENILAIAN TERTULIS 
Bentuk instrumen:  
1. Sebutkan jenis flora, fauna dan alam benda yang terdapat dalam tayangan! 
2.  Sebutkan nama flora dan sebutkan ciri – cirinya! 
3.  Jelaskan tehnik pewarnaan menggunakan media cat air! 
4. Jelaskan pengertian warna primer, sekunder, dan komplementer, serta jelaskan 





Kepala MTs Negeri Alla 
 
SAIMAN, S.Pd., M.M 
NIP.19760314 200501 1 006  
                Alla,        Juli   2016 
Guru Mata Pelajaran, 
 
 
           SYAMSIR USMAN, S.Pd. 






Aspek : Seni Rupa 
Satuan Pendidikan    : MTs Negeri Alla 
Kelas  : VII (tujuh) 
Kompetensi Inti 
KI 1 : Menerima, menanggapi, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2 : Menghargai perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli, santun, rasa ingin tahu, percaya diri, dan motivasi internal,  
toleransi,  pola hidup sehat, ramah lingkungan dalam berinteraksi secara efektif  dengan lingkungan sosial dan alam dalam 
jangkauan pergaulan dan keberadaannya.  
KI 3 : Memahami pengetahuan faktual, konseptual, dan prosedural dalam ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan 
humaniora dengan wawasan kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait  penomena dan kejadian yang tampak mata. 
KI 4 : Mencoba,  mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi dan membuat) 
dan abstrak (menulis, membaca, menghitung, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan dari berbagai 
























keragaman  dan 
keunikan karya seni 
rupa sebagai bentuk 
rasa syukur terhadap  
anugerah Tuhan  
 
2.1   Menunjukkan sikap   
menghargai, jujur, 
disiplin, melalui 
aktivitas berkesenian   
 
2.2  Menunjukkan sikap 
bertanggung jawab, 
peduli, dan santun  
terhadap karya seni 
rupa dan pembuatnya 
 
 Pembelajaran KI 1 dan KI 2 
dilakukan secara tidak 
langsung (terintegrasi) 
dalam pembelajaran KI 3 
dan KI 4 
Penilaian KI 































2.3   Menunjukkan sikap  
percaya diri , 





3.1. Memahami  konsep 
dan prosedur 
menggambar flora, 
fauna dan benda 
alam 
 
4.1. Menggambar flora, 
fauna dan benda 
alam 
 
 Gambar flora 
 Gambar fauna 




 Melihat gambar flora, fauna 
dan benda alam 
 Membaca buku tentang konsep 
dan prosedur menggambar 
flora, fauna dan benda alam 
 
Menanya 
 Menanyakan cara  

















































 Menanyakan  makna  gambar  




 Menghubungkan antara konsep 
dan prosedur menggambar 
flora, fauna, benda alam dengan 
budaya setempat 
 Mencari  konsep dan prosedur 
menggambar flora, fauna dan 
benda alam dalam kehidupan 
sosial budaya di masyarakat 
 
Menalar/Mengasosiasi 














































terkandung pada  gambar flora, 
fauna dan benda alam dalam 
kehidupan sosial budaya di 
masyarakat 
 Membandingkan  konsep dan 
prosedur menggambar flora, 
fauna dan benda alam yang 
berkembang dalam kehidupan 
sosial budaya di masyarakat 
 
Mengomunikasikan 
 Membuat gambar flora, fauna 
dan benda alam  
 Menyampaikan hasil 
pengumpulan dan simpulan 
informasi yang diperoleh 
 Mempresentasikan secara lisan 




3.2. Memahami   konsep 
dan prosedur   


























gubahan flora dan 
fauna serta geometrik 
menjadi ragam hias 
 
4.2. Menggambar 
gubahan flora dan 
fauna serta geometrik 




 Melihat gambar ragam hias 
flora dan fauna serta geometrik 
 Membaca buku tentang konsep 
dan prosedur   menggambar  




 Menanyakan cara  menggambar 
ragam hias flora dan fauna serta 
geometrik  
 Menanyakan   makna  gambar  




















Membuat  kritik 
seni secara 
sederhana 











































 Mendiskusikan konsep dan 
prosedur  menggambar ragam 
hias flora dan fauna serta 
geometrik  
 Mencari makna ragam hias 




 Menghubungkan antara konsep 
dan prosedur gambar ragam 
hias flora dan fauna serta 
geometrik dengan budaya 
setempat 
 Membandingkan   konsep dan 
prosedur gambar ragam hias 
flora dan fauna serta 
geometrik yang berkembang 
gambar ragam 
































dalam kehidupan sosial 
budaya di masyarakat  
 
Mengomunikasikan  
 Mengambar ragam hias flora 
dan fauna serta geometrik 
 Menyampaikan hasil 
pengumpulan dan simpulan 
informasi yang diperoleh 
 Mempresentasikan  secara lisan 





















3.3. Memahami    konsep 
dan prosedur  
penerapan ragam hias 
pada  bahan tekstil  
 
4.3. Menerapkan ragam 
hias pada  bahan 
tekstil  
 
Ragam hias pada  
bahan tekstil  
Mengamati 
 Melihat tekstil dengan gambar 
ragam hias flora dan fauna serta 
geometrik 
 Membaca buku tentang konsep 
dan prosedur   menerapkan  
ragam hias flora dan fauna serta 
geometrik  pada tekstil 
 
Menanya 
 Menanyakan konsep ragam hias 
flora dan fauna serta geometrik  
pada tekstil  
 Menanyakan prosedur  
menerapkan  ragam hias flora 


































































 Mendiskusikan konsep dan 
prosedur menerapkan  ragam 
hias flora dan fauna serta 
geometrik pada tekstil 





 Menghubungkan antara konsep 
dan prosedur gambar ragam 






































geometrik dengan budaya 
setempat 
 Membandingkan   konsep dan 
prosedur gambar ragam hias 
flora dan fauna serta 
geometrik yang berkembang 
dalam kehidupan sosial 
budaya di masyarakat  
 
Mengomunikasikan 
 Membuat kriya tekstil dengan 
motif ragam hias flora dan fauna 
serta geometrik 
 Menyampaikan hasil 
pengumpulan dan simpulan 
informasi yang diperoleh  
 Mempresentasikan secara lisan 





















3.4. Memahami   konsep  
dan prosedur 
penerapan ragam hias 
pada bahan kayu 
 
4.4. Menerapkan ragam 
hias pada  bahan 
kayu 
Ragam hias pada  
bahan kayu 
Mengamati 
 Melihat bahan kayu dengan 
gambar ragam    hias flora   
dan  fauna serta geometrik 
 Membaca buku tentang 
konsep dan  prosedur   
menerapkan  ragam hias flora 




 Menanyakan konsep ragam 
hias flora dan fauna  serta 
geometrik  pada bahan kayu 
 Menanyakan prosedur  
menerapkan  ragam hias  flora 
dan fauna serta geometrik  



















Membuat  kritik 
seni secara 
sederhana 











































 Mendiskusikan konsep dan 
prosedur   menggambar  
ragam hias flora dan fauna 
serta geometrik  
 Mencari makna ragam hias 




 Menghubungkan antara 
konsep dan prosedur gambar 
ragam hias flora dan fauna 
serta geometrik dengan 
minimum  100 
kata tentang 
kriya kayu  
dengan motif 
ragam hias 







kriya kayu  
dengan motif 
ragam hias 




























 Membandingkan   konsep dan 
prosedur  gambar   ragam hias 
flora dan fauna serta 
geometrik yang  berkembang 
dalam kehidupan sosial 
budaya di masyarakat  
 
Mengomunikasikan 
 Membuat kriya kayu  dengan 
motif ragam hias flora  dan  
fauna serta geometrik 
 Menyampaikan hasil 
pengumpulan dan simpulan 
informasi yang diperoleh 
 Mempresentasikan  secara lisan 










                                                                                                                                                                        Alla,   Januari  2016 
 
Mengetahui  






SAIMAN, S.Pd., M.M.           SYAMSIR USMAN 
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